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ABSTRAK 

Desi Tri Lestari (64200556), Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan dengan Rasio 

Keuangan pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2021 - 2023 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja keuangan perusahaan makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2021-2023 menggunakan 

rasio keuangan, meliputi rasio likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas. Metode penelitian 

yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif non-statistik dengan pengumpulan data 

sekunder berupa laporan keuangan tahunan perusahaan yang tersedia secara publik di situs 

resmi BEI. Teknik analisis data dilakukan melalui perhitungan dan interpretasi rasio 

keuangan, seperti Current Ratio, Debt to Asset Ratio, Return On Investment (ROI), dan 

Return On Equity (ROE).Hasil penelitian menunjukkan bahwa perusahaan makanan dan 

minuman yang dianalisis memiliki variasi dalam tingkat likuiditas, solvabilitas, dan 

profitabilitas selama periode penelitian. Beberapa perusahaan menunjukkan kinerja 

keuangan yang stabil dan baik dalam menghadapi kewajiban jangka pendek dan panjang, 

sementara yang lain menghadapi tantangan likuiditas dan ketergantungan tinggi pada 

utang. Penelitian ini memberikan kontribusi bagi manajemen perusahaan sebagai bahan 

evaluasi strategi keuangan dan bagi investor sebagai referensi dalam pengambilan 

keputusan investasi. 

Kata Kunci: kinerja keuangan, rasio keuangan, likuiditas, solvabilitas, 

profitabilitas, Bursa Efek Indonesia 

ABSTRACT 

Desi Tri Lestari (64200556), Analysis of Company Financial Performance Using 

Financial Ratios in Food and Beverage Companies Listed on the Indonesia Stock 

Exchange for the Period 2021-2023 

This study aims to analyze the financial performance of food and beverage companies 

listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the period 2021-2023 using financial 

ratios, including liquidity, solvency, and profitability ratios. The research method used is 

a non-statistical quantitative approach with secondary data collection in the form of 

quarterly financial reports of companies publicly available on the official IDX website. 

Data analysis techniques are carried out through the calculation and interpretation of 

financial ratios, such as the Current Ratio, Debt to Asset Ratio, Return on Investment 

(ROI), and Return on Equity (ROE).The results of the study show that the analyzed food 

and beverage companies exhibit variations in liquidity, solvency, and profitability levels 

during the study period. Some companies demonstrated stable and strong financial 

performance in managing short- and long-term obligations, while others faced liquidity 

challenges and a high dependence on debt. This study contributes to company 

management as an evaluation material for financial strategies and provides investors with 

a reference for making investment decisions. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Industri makanan dan minuman di Indonesia memainkan peran yang sangat penting 

dalam mendukung pertumbuhan ekonomi nasional. Sektor ini tidak hanya memberikan 

kontribusi signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB), tetapi juga menyediakan 

lapangan kerja bagi jutaan tenaga kerja di Indonesia. Seiring dengan meningkatnya 

populasi, urbanisasi, dan daya beli masyarakat, industri makanan dan minuman 

menunjukkan pertumbuhan yang pesat dalam beberapa tahun terakhir. Produk-produk 

yang dihasilkan dari industri ini telah menjadi bagian integral dari kebutuhan masyarakat 

sehari-hari, baik untuk konsumsi domestik maupun ekspor. Dengan kontribusinya yang 

signifikan, sektor ini menjadi salah satu yang paling diminati oleh para investor, yang 

melihat peluang pertumbuhan jangka panjang dalam permintaan produk makanan dan 

minuman. 

Namun, meskipun memiliki potensi besar, perusahaan-perusahaan makanan dan 

minuman di Indonesia juga dihadapkan pada berbagai tantangan yang kompleks. Pandemi 

Menurut (Sumarni, 2020) COVID-19 yang melanda pada tahun 2020 memberikan 

dampak yang cukup besar terhadap sektor ini. Pembatasan sosial yang diterapkan untuk 

menekan penyebaran virus menyebabkan penurunan daya beli masyarakat, terganggunya 

rantai pasokan, serta meningkatnya biaya produksi akibat kendala logistik. Setelah 

pandemi, yaitu pada periode 2021 hingga 2023, perusahaan-perusahaan di sektor ini 

berupaya keras untuk pulih dan menstabilkan kondisi finansial mereka.  
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Upaya ini melibatkan penyesuaian terhadap perubahan perilaku konsumsi masyarakat, 

peningkatan efisiensi dalam operasional, serta optimalisasi penggunaan modal dan aset. 

Menurut (Nova et al., 2023) Pada periode pasca-pandemi, perusahaan makanan dan 

minuman dihadapkan pada tantangan tambahan berupa situasi ekonomi global yang tidak stabil. 

Ketidakpastian ini terkait dengan kenaikan harga bahan baku akibat inflasi, perubahan kebijakan 

perdagangan internasional, serta fluktuasi nilai tukar yang berpotensi menambah beban 

finansial. Menghadapi ketidakpastian tersebut, perusahaan perlu merancang strategi keuangan 

yang mampu menjaga stabilitas likuiditas, efisiensi operasional, dan tingkat profitabilitas yang 

memadai. Dalam kondisi seperti ini, analisis terhadap kinerja keuangan menjadi sangat penting 

untuk menilai kemampuan perusahaan dalam beradaptasi dan bertahan di tengah ketidakpastian 

ekonomi. 

Analisis kinerja keuangan dilakukan dengan menggunakan berbagai rasio keuangan, 

seperti rasio likuiditas, solvabilitas, profitabilitas, dan aktivitas. Masing-masing rasio ini 

memberikan perspektif yang berbeda terkait kondisi keuangan perusahaan. Rasio likuiditas, 

misalnya, memberikan informasi tentang kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

jangka pendek, yang menunjukkan stabilitas finansial perusahaan dalam menghadapi kebutuhan 

mendesak. Rasio solvabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk membayar 

kewajiban jangka panjangnya, yang berhubungan erat dengan kesehatan finansial dan tingkat 

risiko perusahaan. 

Selain itu, rasio profitabilitas menjadi indikator penting dalam menilai efektivitas 

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. Hal ini menjadi tolok ukur utama bagi pemegang 
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saham dan calon investor dalam menilai potensi keuntungan investasi mereka. Di sisi lain, rasio 

aktivitas memberikan informasi tentang efisiensi perusahaan dalam mengelola asetnya untuk 

mendukung operasi dan menghasilkan pendapatan. Penggunaan rasio aktivitas ini dapat 

menunjukkan seberapa efektif perusahaan dalam memanfaatkan aset yang ada untuk 

mendukung produktivitasnya. Melalui kombinasi analisis dari keempat rasio ini, penelitian 

diharapkan mampu memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai kondisi 

keuangan perusahaan di sektor makanan dan minuman. 

Penelitian ini akan difokuskan pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk periode 2021 hingga 2023. Pemilihan perusahaan yang 

terdaftar di BEI memiliki keuntungan dari sisi aksesibilitas data, karena laporan keuangan 

perusahaan terbuka untuk umum dan telah diaudit secara profesional. Data-data ini memberikan 

validitas tinggi bagi penelitian karena mencerminkan kondisi keuangan yang akurat dari 

perusahaan. Pemilihan periode setelah pandemi juga didasarkan pada pertimbangan bahwa 

sektor ini mengalami perubahan signifikan dalam pola operasional dan strategi keuangan 

sebagai upaya pemulihan dari dampak pandemi. 

Industri makanan dan minuman di Indonesia telah menunjukkan kinerja yang signifikan 

dalam beberapa tahun terakhir. Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS), laju pertumbuhan 

Produk Domestik Bruto (PDB) untuk industri makanan dan minuman mengalami peningkatan 

yang konsisten. Pada tahun 2017, pertumbuhan sektor ini mencapai 5,87%, dan terus meningkat 

hingga mencapai 6,35% pada tahun 2021 (bps.go.id). 

 



4 

 

 

 

Selain itu, industri makanan dan minuman juga memberikan kontribusi signifikan 

terhadap penyerapan tenaga kerja di sektor manufaktur. Pada tahun 2022, proporsi tenaga kerja 

di industri makanan mencapai 3,86%, sedangkan di industri minuman sebesar 0,37%. 

Di tingkat provinsi, misalnya di Jawa Tengah, pertumbuhan produksi tahunan industri 

makanan menunjukkan tren positif. Pada tahun 2019, pertumbuhan mencapai 8,48%, meskipun 

mengalami penurunan menjadi 4,11% pada tahun 2020 akibat dampak pandemi COVID-19. 

Namun, pada tahun 2021, sektor ini berhasil pulih dengan pertumbuhan sebesar 6,33%. Secara 

keseluruhan, data ini menunjukkan bahwa industri makanan dan minuman di Indonesia 

memiliki peran penting dalam perekonomian nasional, baik dari segi pertumbuhan ekonomi 

maupun penyerapan tenaga kerja. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat menggali lebih dalam mengenai pola dan tren kinerja 

keuangan perusahaan makanan dan minuman di Indonesia, termasuk apakah terdapat perbaikan 

kinerja setelah pandemi atau justru terjadi penurunan kinerja. Faktor-faktor internal dan 

eksternal yang mempengaruhi perubahan tersebut juga akan dianalisis untuk memahami 

tantangan yang dihadapi oleh perusahaan dalam menavigasi lingkungan ekonomi yang dinamis. 

Hasil dari analisis ini diharapkan mampu memberikan wawasan yang komprehensif mengenai 

kondisi dan dinamika keuangan perusahaan di sektor makanan dan minuman selama periode 

2021-2023. 

Selain memberikan kontribusi dalam kajian akademis, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat praktis bagi berbagai pihak. Bagi manajemen perusahaan makanan dan 

minuman, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi dan dasar untuk pengambilan 
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keputusan strategis, terutama dalam aspek pengelolaan keuangan yang mencakup efisiensi 

biaya, pengelolaan aset, dan struktur modal. Bagi investor, penelitian ini dapat memberikan 

wawasan lebih mendalam mengenai prospek sektor makanan dan minuman di Indonesia, 

sekaligus menjadi panduan dalam pengambilan keputusan investasi yang berdasarkan kondisi 

keuangan perusahaan. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan masukan bagi 

pemerintah dalam merumuskan kebijakan ekonomi yang mendukung pertumbuhan sektor 

makanan dan minuman di Indonesia. Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul "Analisis Kinerja Keuangan Berdasarkan Rasio 

Keuangan pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2021-2023".  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah “Bagaimana kinerja keuangan perusahaan makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2021-2023 berdasarkan rasio likuiditas, 

solvabilitas, dan profitabilitas?.” 

1.3 Tujuan  

Tujuan dari penelitian ini yaitu Untuk menganalisis kinerja keuangan perusahaan makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2021-2023 menggunakan rasio 

keuangan, meliputi rasio likuiditas, solvabilitas,dan  profitabilitas. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Akademis 
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Penelitian ini dapat memperkaya referensi ilmiah mengenai analisis kinerja keuangan 

dengan rasio keuangan, khususnya di sektor makanan dan minuman di Indonesia. Hasil 

penelitian ini dapat menjadi acuan untuk penelitian selanjutnya yang ingin mendalami 

pengaruh kondisi ekonomi dan strategi perusahaan terhadap kinerja keuangan pasca-

pandemi. 

1.4.2 Manfaat Bagi Perusahaan 

Memberikan informasi dan evaluasi menyeluruh terkait kekuatan dan kelemahan keuangan 

perusahaan berdasarkan rasio likuiditas, solvabilitas, profitabilitas, dan aktivitas. Analisis 

ini dapat membantu perusahaan dalam merancang strategi keuangan yang lebih efektif dan 

efisien untuk meningkatkan stabilitas dan daya saing di pasar. 

1.4.3 Manfaat Bagi Investor 

Menyediakan data yang dapat membantu investor dalam menilai kelayakan investasi dengan 

lebih baik melalui pemahaman mendalam tentang kinerja keuangan perusahaan makanan 

dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dengan demikian, investor dapat 

membuat keputusan yang lebih bijaksana berdasarkan potensi keuntungan dan risiko dari 

kondisi keuangan perusahaan. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan sektor makanan dan minuman yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2021-2023. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini mencakup laporan keuangan tahunan perusahaan yang diperoleh dari situs resmi 

BEI dan sumber terpercaya lainnya. Pengambilan data dilakukan pada tahun 2024 untuk 
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memastikan ketersediaan data keuangan hingga periode yang telah ditentukan. Dalam penelitian 

ini, analisis kinerja keuangan perusahaan sektor makanan dan minuman dilakukan 

menggunakan tiga kelompok rasio keuangan utama, yaitu: 

1. Rasio Likuiditas: Meliputi Current Ratio dan Quick Ratio untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. 

2. Rasio Solvabilitas: Meliputi Debt to Equity Ratio (DER) dan Debt to Asset Ratio (DAR) 

untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka panjangnya. 

3. Rasio Rentabilitas (Profitabilitas): Meliputi Return on Assets (ROA) dan Return on 

Equity (ROE) untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam menghasilkan laba dari aset 

dan ekuitasnya. 

Ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada aspek-aspek di atas untuk memberikan fokus 

yang lebih jelas dalam menilai kinerja keuangan perusahaan makanan dan minuman di BEI 

selama periode pasca-pandemi.. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Bab 1: Pendahuluan 

Bab ini berisi latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 

lingkup penelitian, serta sistematika penulisan. Pendahuluan ini memberikan gambaran umum 

mengenai konteks dan pentingnya penelitian yang dilakukan. 

Bab 2: Tinjauan Pustaka 



8 

 

 

 

Kajian literatur dalam bab ini mencakup kerangka teori yang mendasari penelitian, tinjauan 

penelitian-penelitian terdahulu yang relevan sebagai acuan bagi penelitian ini, serta gambaran 

penelitian yang diajukan oleh peneliti. Tinjauan pustaka bertujuan untuk memberikan dasar 

teoritis yang kuat untuk analisis yang dilakukan. 

 

Bab 3: Metode Penelitian 

Bab ini menjelaskan tahapan penelitian, sampel dan kriteria pemilihan sampel, serta 

operasionalisasi variabel. Di dalam bab ini juga akan dipaparkan metode yang akan digunakan 

untuk mengolah data, sehingga pembaca memahami pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini. 

Bab 4: Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil penelitian dan pembahasan merupakan inti dari penelitian ini. Bab ini berisi hasil serta 

pembahasan dari pengolahan data berdasarkan metode yang telah dijelaskan di bab sebelumnya. 

Analisis hasil dilakukan untuk memberikan interpretasi yang mendalam terkait temuan 

penelitian. 

Bab 5: Kesimpulan dan Saran 

Bab terakhir ini menyajikan kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan. Selain itu, bab ini 

juga mencakup keterbatasan penelitian dan rekomendasi untuk penelitian selanjutnya. 
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Kesimpulan dan saran bertujuan untuk memberikan panduan bagi pengembangan lebih lanjut 

dalam bidang yang diteliti. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Deskripsi Konseptual 

2.1.1 Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan merupakan gambaran mengenai hasil  operasi  perusahaan  yang  

terdapat  laporan keuangan  perusahaan  dalam  periode  tertentu.  Pada dasarnya  kinerja  

keuangan  adalah  cerminan  kinerja manajemen  perusahaan.  Dengan  melihat  kinerja 

keuangan manajemen  perusahaan, manajemen dapat melihat  prestasi  kerja  sehingga  dapat  

memperbaiki kelemahan atau meningkatkan produktivitasnya. Menurut Fahmi dalam (Ade 

Gunawan, 2019), Kinerja  keuangan  adalah  suatu  analisis  yang dilakukan untuk melihat sejauh 

mana suatu perusahaan telah melaksanakan keuangan dengan baik dan benar.  

Callahan dalam (Rahayu, 2020) menambahkan bahwa kinerja keuangan perusahaan 

merupakan suatu prestasi yang dicapai oleh perusahaan dan diukur dengan nilai uang, yang 

biasanya tercermin dalam laporan keuangan. Laporan keuangan mencerminkan kondisi 

kesehatan keuangan perusahaan, dan kinerja tersebut dapat dilihat dari berbagai aspek seperti 

penerimaan, laba, dan arus kas. Penerimaan dan laba menjadi ukuran penting dalam menilai 

kinerja keuangan perusahaan, karena menunjukkan seberapa besar pendapatan yang dihasilkan 

perusahaan dan apakah operasi perusahaan menghasilkan keuntungan atau tidak. 
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1. Tujuan Kinerja Keuangan 

Ada beberapa tujuan penilaian kinerja perusahaan, yang dapat ditunjukkan sebagai berikut 

(Francis Hutabarat, 2021) : 

a. Untuk mengetahui tingkat rentabilitas atau profitabilitas. 

Dengan mengetahui hal ini maka dapat menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba selama periode tertentu. 

b. Untuk mengetahui tingkat likuiditas. 

Dengan mengetahui hal ini dapat menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memperoleh 

kewajiban keuangannya yang harus segera dipenuhi atau kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi keuangannya pada saat ditagih. 

c. Untuk mengetahui tingkat solvabilitas. 

Dengan mengetahui hal ini dapat menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban keuangannya apabila perusahaan tersebut dilikuidasi baik kewajiban keuangan 

jangka pendek maupun jangka panjang. 

d. Untuk mengetahui tingkat stabilitas usaha. 

Dengan mengetahui hal ini dapat menunjukkan kemampuan perusahaan untuk melakukan 

usahanya dengan stabil, yang diukur dengan mempertimbangkan kemampuan perusahaan untuk 

membayar beban bunga atas hutang-hutangnya maupun membayar kembali pokok hutangnya 

tepat pada waktunya serta kemampuan menyerahkan deviden secara teratur kepada para 

pemegang saham tanpa mengalami kebangkrutan atau krisis keuangan. 

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Keuangan 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan yaitu (Eva Sriwiyanti, 2021) : 
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a. Struktur Modal 

Struktur modal merupakan perbandingan antara jumlah hutang jangka panjang dengan modal 

sendiri perusahaan. Dalam pendanaan kegiatan perusahaan, perusahaan harus dapat 

mengkombinasikan hal yang dapat memberikan laba dari modal hutang. Keadaan ini 

mencerminkan modal yang diatur dengan tepat sesuai dengan hutang jangka panjang dan modal 

saham. Struktur modal diproksikan Debt to Equity dapat mendongkrak laba perusahaan dan 

para pemegang saham pun ikut memperoleh laba 

b. Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan tercermin dari nilai total aktiva perusahaan pada neraca akhir tahun. 

Tahapan kedewasaan (maturity) perusahan digambarkan dari total asset yang besar. Ukuran 

perusahaan meningkat menjadi idola kepercayaan investor dalam hal informasi keuangan yang 

lebih lengkap dan dapat meningkatnya kinerja perusahaan secara terus-menerus. 

c. Total Aset Turnover 

Rasio ini menjelaskan tingkat ketepatan cara total aktiva perusahaan dalam menjalankan proses 

penjualan atau memberi petunjuk putaran aset dalam kurun waktu tertentu. Apabila rasio ini 

mengalami peningkatan menggambarkan bahwa perusahaan mempunyai efisien yang kian 

bertambah dengan aset supaya penjualan bertambah banyak dan laba juga meningkat. 
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3. Tahapan-Tahapan dalam Menganalisis Kinerja Keuangan 

Menurut Fahmi dalam (Anugrah Rizki, 2024) , ada 5 tahap dalam menganalisis kinerja 

keuangan perusahaan yaitu :  

a. Melakukan riview terhadap data laporan keuangan Review dilakukan dengan tujuan agar 

laporan keuangan yang sudah dibuat tersebut sesuai dengan penerapan kaidah-kaida yang 

berlaku umum dalam dunia akuntansi, sehingga dengan demikian hasil laporan keuangan 

tersebut dapat dipertanggungjawabkan. 

b. Melakukan perhitungan penerapan metode perhitungan disini yaitu disesuaikan kondisi dan 

permasalahan yang sedang dialami, sehingga hasil dari perhitungan tersebut akan 

memberikan suatu kesimpulan yang sesuai dengan analisis yang di inginkan.  

c. Melakukan perbandingan terhadap hasil hitungan yang telah diperoleh dari hasil 

perhitungan yang sesuai diperoleh tersebut kemudian dilakukan perbandingan dengaan hasil 

perhitungan berbagai perusahaan lainnya. Metode yang paling umum digunakan untuk 

perbandingan ada dua, yaitu : Time series analysis dan Cross sectional aproach  

d. Melakukan penafsiran (interpretation) terhadap berbagai permasalahan yang ditemukan. 

Pada tahap ini analisis melihat kinerja keuangan perusahaan dan dilakukan penafsiran untuk 

melihat apa saja kendala-kendala dan permasalahan yang dialami perusahaan tersebut.  

e. Mencari dan memberikan pemecahan masalah (solution) terhadap berbagai permasalahan 

yang dihadapi maka dicarikan solusi sebagai masukan kepada perusahaan 

4. Indikator Kinerja Keuangan 
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a. Profitabilitas : Mengetahui tingkat rentabilitas atau profitabilitas sangat penting untuk 

mengevaluasi kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu. 

Indikator ini mencerminkan seberapa efektif perusahaan dalam mengelola sumber 

dayanya untuk menghasilkan keuntungan, yang dapat dilihat dari berbagai rasio seperti 

Net Profit Margin (NPM), Return On Invesment (ROI) dan return on equity (ROE). 

b. Likuiditas : Tingkat likuiditas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban keuangannya yang segera harus dipenuhi. Ini menggambarkan seberapa cepat 

perusahaan dapat mengonversi aset menjadi kas tanpa mengorbankan nilai aset tersebut, 

dengan menggunakan rasio seperti current ratio dan quick ratio untuk melihat 

kemampuan perusahaan melunasi utang jangka pendek. 

c. Solvabilitas : Tingkat solvabilitas mencerminkan kapasitas perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban keuangan jangka panjangnya apabila terjadi likuidasi. Rasio utang terhadap 

ekuitas (debt-to-equity ratio) dan rasio utang ter 

d. hadap aset (debt-to-asset ratio) biasanya digunakan untuk menilai seberapa besar 

perusahaan bergantung pada pembiayaan eksternal dalam struktur modalnya. 

2.1.2 Rasio Keuangan 

Menurut Kasmir dalam (Anatasya Shinta & Cholis Hidayati, 2019), rasio keuangan adalah 

kegiatan membandingkan angka-angka yang terdapat dalam laporan keuangan dengan cara 

membagi satu angka dengan angka lainnya. Proses ini memungkinkan pemangku kepentingan, 

seperti manajemen, investor, dan analis, untuk mengevaluasi kinerja keuangan suatu perusahaan 

secara lebih mendalam. Rasio keuangan menyediakan informasi yang berguna mengenai 
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profitabilitas, likuiditas, solvabilitas, dan efisiensi operasional perusahaan. Dengan kata lain, 

rasio keuangan berfungsi sebagai alat analisis yang membantu dalam pengambilan keputusan 

yang lebih baik berdasarkan data kuantitatif. 

Lebih lanjut, Hery dalam (Anatasya Shinta & Cholis Hidayati, 2019), menjelaskan bahwa 

rasio keuangan adalah angka yang diperoleh dari hasil perbandingan antara satu pos laporan 

keuangan dengan pos lainnya yang memiliki hubungan yang relevan dan signifikan. Proses 

perbandingan ini dapat dilakukan antara satu pos dengan pos lainnya dalam satu laporan 

keuangan atau antarpos yang terdapat di antara laporan keuangan yang berbeda. Dengan 

melakukan analisis rasio, pengguna dapat memahami lebih baik kekuatan dan kelemahan 

finansial suatu perusahaan, serta menilai tren kinerja keuangan dari waktu ke waktu. 

 

Gambar 1. Bentuk Laporan keuangan 

Sumber : Bursa efek Indonesia 
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Sebagai contoh dilihat dari bentuk laporan keuangan, analisis rasio dapat mencakup 

perbandingan antara total aset dan total liabilitas untuk menilai solvabilitas perusahaan, atau 

membandingkan laba bersih dengan penjualan untuk menilai tingkat profitabilitas. Oleh karena 

itu, rasio keuangan bukan hanya sekadar angka, tetapi juga memberikan wawasan penting 

tentang bagaimana suatu perusahaan beroperasi dan berapa baiknya perusahaan tersebut dalam 

memenuhi kewajibannya serta menciptakan nilai bagi pemegang saham. 

1. Analisis Rasio Keuangan 

Menurut Hery dalam (Anatasya Shinta & Cholis Hidayati, 2019) Analisa rasio adalah 

analisis yang dilakukan dengan menghubungkan berbagai perkiraan yang ada pada laporan 

keuangan dalam bentuk rasio keuangan. Analisis rasio keuangan ini dapat mengungkapkan 

hubungan yang penting antar perkiraan laporan dan dapat digunakan untuk mengevaluasi 

kondisi keuangan dan kinerja perusahaan. Sedangkan menurut Jumingan dalam (Anatasya 

Shinta & Cholis Hidayati, 2019) , Analisa rasio keuangan adalah analisis dengan 

membandingkan satu pos dengan pos laporan keuangan lainnya baik secara individu maupun 

bersama-sama guna mengetahui hubungan diantara pos tertentu, baik dalam neraca maupun 

laba rugi. Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa rasio keuangan adalah analisis yang 

dilakukan untuk mengetahui hubungan diantara pos-pos tertentu, baik di neraca maupun laba 

rugi dan mengungkapkan kinerja keuangan yang dimiliki suatu peusahaan. 

2. Jenis-Jenis Rasio Keuangan 



17 

 

 

 

Menurut Sutrisno dalam (Putri Bella, 2020) , rasio keuangan diperoleh dengan cara 

menghubungkan elemen - elemen laporan keuangan. Ada dua pengelompokkan jenis-jenis 

rasio keuangan pertama rasio menurut sumber dari mana rasio di buat dan kedua yakni rasio 

menurut tujuan penggunaan rasio yang bersangkutan. Yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah rasio menurut tujuan penggunaan rasio yang bersangkutan yaitu rasio : 

a. Rasio Likuiditas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban (utang) jangka pendek. Artinya apabila perusahaan ditagih, 

perusahaan akan mampu memenuhi utang tersebut terutamautang yang sudah jatuh tempo. 

. Dimana rasio likuiditas meliputi :  

1) Current ratio (rasio lancar) adalah kemampuan perusahaan untuk membayar utang yang 

segera harus dipenuhi dengan aktiva lancar. Current ratio 200% kadang sudah 

memuaskan bagi suatu perusahaan, tetapi besarnya rasio tergantung bebeapa faktor, 

suatu standar atau rasio yang umum tidak dapat ditentukan untuk seluruh perusahaan. 

Perhitungan rasio ini adalah dengan membandingkan aktiva lancar dengan hutang 

lancar dengan formulasi sebagai berikut :  

 

Current Ratio : 
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 x 100% 

Current Ratio Ini Mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar utang yang 

segera harus dipenuhi dengan aktiva lancar. 

a. Kategori Baik: Current ratio di atas 1,5 dianggap sehat karena menunjukkan 

bahwa aset lancar cukup untuk menutup kewajiban jangka pendek. 
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b. Kategori Tidak Baik: Jika current ratio di bawah 1, perusahaan mungkin 

mengalami kesulitan likuiditas. 

2) Quick ratio adalah kemampuan perusahaan untuk membayar utang yang segera harus 

dipenuhi dengan aktiva lancar yang lebih likuid. Elemen persediaan barang tidak 

diperhitungkan karena dipandang sebagai aktiva lancer yang tingkat likuiditasnya 

rendah dan paling sering mengalami fluktuasi harga. Dapat dikatakan bahwa 

perusahaan yang mempunyai quick ratio kurang dari 100% dianggap kurang baik.  

Quick Ratio : 
𝐾𝑎𝑠+𝐸𝑓𝑒𝑘+𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 x 100% 

Quick Ratio Mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar utang dengan aset 

yang lebih likuid, tanpa memperhitungkan persediaan. 

 

a. Kategori Baik: Quick ratio di atas 1 dianggap baik karena menunjukkan bahwa 

perusahaan dapat menutupi kewajiban lancarnya dengan aset likuid. 

b. Kategori Tidak Baik: Quick ratio di bawah 1 menandakan risiko likuiditas 

yang lebih tinggi. 

3) Cash ratio adalah kemampuan perusahaan untuk membayar hutang yang segera harus 

dipenuhi dengan kas yang tersedia dalam perusahaan dan efek yang dapat segera 

diuangkan. Jumlah kas dalam perusahaan hendaknya tidak kurang dari 5 kali sampai 

10 kali dari jumlah aktiva lancar. Adapun cara menghitung cash ratio adalah dengan 

formulasi sebagai berikut :  

Cash Ratio : 
𝐾𝑎𝑠+𝐸𝑓𝑒𝑘

𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 x 100% 
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Mengukur kemampuan perusahaan membayar utang dengan kas yang tersedia. 

a. Kategori Baik: Cash ratio sekitar 0,5 atau lebih tinggi dianggap baik karena 

menunjukkan cukupnya kas untuk menutupi utang jangka pendek. 

b. Kategori Tidak Baik: Cash ratio terlalu rendah menunjukkan ketergantungan 

perusahaan pada arus kas masuk dari operasi. 

b. Rasio solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva 

perusahaan dibiayai dengan hutang. Artinya, berapa besar beban utang yang ditanggung 

perusahaan dibandingkan dengan aktivanya Dimana ratio Solvabilitas meliputi :  

1) Total Debt to Equity Ratio (ratio utang atas modal sendiri) adalah rasio digunakan untuk 

mengetahui berapa bagian dari setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan 

untuk keseluruhan utang. 

Total Debt to Equity Ratio : 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑆𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖
 x 100% 

Mengukur proporsi utang terhadap ekuitas: 

a. Kategori Baik: Rasio di bawah 1 dianggap baik karena menunjukkan bahwa 

perusahaan memiliki lebih banyak ekuitas dibandingkan dengan utang. 

b. Kategori Tidak Baik: Rasio lebih dari 2 dianggap berisiko karena perusahaan 

bergantung terlalu banyak pada utang. 

2) Total debt to total capital assets ratio (rasio utang atas jumlah aktiva) merupakan rasio 

yang digunakan untuk mengetahui berapa bagian dari keseluruhan kebutuhan dana 

yang dibelanjai dengan utang atau beberapa bagian dari aktiva yang digunakan untuk 

menjamin utang. 
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Total Debt to Total Capital Assets Ratio : 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 x 100% 

Mengukur seberapa besar aktiva yang didanai oleh utang. 

a. Kategori Baik: Rasio di bawah 50% menunjukkan bahwa lebih banyak aset 

dibiayai dengan ekuitas. 

b. Kategori Tidak Baik: Rasio di atas 60% dapat mengindikasikan 

ketergantungan tinggi pada utang, meningkatkan risiko kebangkrutan. 

c. Rasio Profitabilitas,Rasio ini merupakan indikator yang menunjukkan seberapa besar 

kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba baik dalam hubungannya dengan 

Penjualan asset maupun laba bagi modal sendiri. Pengukuran rasio aktivitas terdiri dari :  

1) Net Profit Margin merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur margin laba bersih 

setelah bunga dan pajak atas penjualan neto pada suatu periode tertentu.  

NPM : 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎 𝑑𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
 x 100% 

Mengukur margin laba bersih setelah bunga dan pajak atas penjualan neto pada suatu 

periode tertentu. 

a. Kategori Baik: NPM yang lebih tinggi menunjukkan efisiensi perusahaan 

dalam menghasilkan laba dari penjualan. Umumnya, NPM di atas 10% 

dianggap baik, tergantung pada industri. 

b. Kategori Tidak Baik: NPM yang rendah atau negatif menunjukkan adanya 

masalah dalam efisiensi operasional atau biaya yang terlalu tinggi. 

2) Hasil Pengembalian Investasi (Return On Investment/ROI) Rasio ini mengukur 

keuntungan yang diperoleh dari hasil kegiatan perusahaan (net income) dengan jumlah 
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investasi atau aktiva yang digunakan setelah dikurangi  bunga dan pajak (EAIT) untuk 

menghasilkan keuntungan yang diinginkan (total assets).  

ROI : 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎 𝑑𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 x 100% 

Mengukur keuntungan yang diperoleh dari hasil kegiatan perusahaan (net income) 

dengan jumlah investasi atau aktiva yang digunakan. 

a. Kategori Baik: ROI di atas 15% dianggap baik dalam banyak industri, karena 

menunjukkan bahwa investasi menghasilkan pengembalian yang tinggi. 

b. Kategori Tidak Baik: ROI yang rendah menunjukkan bahwa perusahaan 

kurang efisien dalam menggunakan asetnya untuk menghasilkan laba. 

3) Hasil Pengembalian Ekuitas (Return On Equity/ ROE) Hasil pengembalian ekuitas atau 

return on equity atau rentabilitas modal sendiri merupakan rasio untuk mengukur laba 

bersih (net income) sesudah pajak dengan modal sendiri. 

ROE : 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎 𝑑𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑆𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖
 x 100% 

Mengukur laba bersih sesudah pajak dibandingkan dengan modal sendiri. 

a. Kategori Baik: ROE di atas 15% biasanya dianggap menguntungkan bagi 

investor karena menunjukkan profitabilitas yang baik. 

b. Kategori Tidak Baik: ROE rendah atau negatif menunjukkan perusahaan 

kurang efektif dalam menghasilkan keuntungan dari modal yang dimiliki. 

2.1.3 Laporan Keuangan 

Laporan keuangan (financial statements) adalah produk akhir dari rangkaian proses 

pencatatan dan pengikhtisaran data transaksi bisnis. Seorang akuntan tidak hanya mengorganisir 
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data akuntansi untuk menghasilkan laporan keuangan, tetapi juga perlu mampu 

menginterpretasikan dan menganalisis laporan tersebut (Hery, 2015). 

Laporan keuangan berfungsi sebagai alat komunikasi yang menyajikan data keuangan 

perusahaan kepada pihak-pihak berkepentingan, seperti pemegang saham, kreditur, dan 

manajemen. Informasi dalam laporan ini mencerminkan kondisi keuangan perusahaan dan 

kinerjanya, sehingga memudahkan pihak-pihak tersebut dalam menilai aspek seperti likuiditas, 

profitabilitas, dan stabilitas perusahaan. 

Secara umum, laporan keuangan terdiri dari beberapa komponen utama, yaitu laporan laba 

rugi, neraca, laporan arus kas, dan laporan perubahan ekuitas. Masing-masing komponen ini 

memberikan informasi penting yang saling melengkapi dalam menggambarkan kondisi 

keuangan perusahaan. Dengan demikian, laporan keuangan menjadi alat penting bagi 

perusahaan dalam menunjukkan transparansi dan mendukung pengambilan keputusan yang 

lebih baik. 

1. Tujuan Laporan Keuangan 

“Menurut Kasmir dalam (Herawati Helmi, 2019) , Tujuan pembuatan  atau penyusunan laporan 

keuangan yaitu” :  

a. Untuk Memberikan suatu  informasi  perihal jenis  dan  jumlah  aktiva  (harta)  yang 

dimiliki oleh perusahaan pada saat ini. 

b. Untuk  Memberikan  informasi  perihal jenis  dan  jumlah  kewajiban  dan  modal  yang 

dimiliki oleh perusahaan pada saat ini. 
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c. Untuk Memberikan  informasi  perihal jenis  dan  jumlah  pendapatan  yang  diperoleh 

pada  suatu periode tertentuperusahaan. 

d. Untuk Memberikan informasi perihal jumlah biaya dan jenis biaya  yang dikeluarkan 

perusahaan dalam suatu periode tertentu. 

e. Untuk  Memberikan  informasi  perihal perubahan-perubahan  yang  terjadi  terhadap 

aktiva, pasiva, dan modal perusahaan. 

f. Untuk  Memberikan  informasi  perihalkinerja  manajemen  perusahaan  dalam  periode 

akuntansi. 

g. Untuk Memberikan informasi tentang catatan-catatan atas laporan keuangan. 

h. Untuk Informasi keuangan lainnya. 

2. Manfaat Laporan Keuangan 

Adapun Manfaat dari Laporan Keuangan, yaitu (Iskandar Isda, 2021) : 

a. Untuk mengevaluasi hasil kerja divisi atau departemen dalam perusahaan. 

b. Untuk mengetahui hasil kinerja, pendapatan serta kemajuan atau perkembangan 

perusahaan. 

c. Untuk mengetahui kemampuan keuangan perusahaan serta daftar hutang yang dimiliki. 

d. Untuk menentukan kebijakan perpajakan. 

e. Untuk meningkatkan kesejahteraan karyawan perusahaan. 

2.2 Penelitian yang Relevan 

Tabel II.1 Penelitian yang Relevan 



24 

 

 

 

NO Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Persamaan & 

Perbedaan 

Hasil Penelitian 

1 (Muntoharo 

Yuliana 

et.al, 2022) 

Analisis 

Kinerja 

Keuangan 

dengan 

Menggunakan 

Rasio 

Keuangan pada 

PT. Jaya 

Sukses Amerta 

Sidoarjo 

Variabel 

Independen : 

Kinerja 

Keuangan  

 

Variabel 

Dependen : 

Rasio 

Keuangan 

Persamaan : 

Penelitian ini 

menggunakan 

pendekatan 

analisis rasio 

keuangan untuk 

menilai kinerja 

keuangan, mirip 

dengan 

penelitian yang 

diteliti oleh 

Peneliti dalam 

evaluasi 

kesehatan 

finansial 

perusahaan 

melalui rasio 

likuiditas, 

solvabilitas, dan 

profitabilitas. 

 

Perbedaan : 

Fokus Penelitian 

ini adalah pada 

PT. Jaya Sukses 

Amerta selama 

periode 2018-

2021 sedangkan 

peneliti fokus 

penelitian nya di 

Perusahaan 

makanan dan 

minuman yang 

terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia 

Periode 2021 - 

2023 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

kinerja keuangan PT. 

Jaya Sukses Amerta 

pada 2018-2021 

belum optimal. Dari 

sisi likuiditas, 

perusahaan 

mengalami kesulitan 

melunasi kewajiban 

jangka pendek. 

Sementara itu, 

solvabilitas berada 

dalam kondisi baik, 

menunjukkan 

kemampuan menutupi 

kewajiban dengan 

ekuitas. Namun, 

profitabilitas masih 

rendah, 

mengindikasikan 

potensi laba yang 

belum maksimal. 

2 (Masita 

Nur, 2023) 

Analisis 

Kinerja 

Keuangan 

Variabel 

Independen : 

Persamaan : 

Sama- Sama 

membahas 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

kinerja likuiditas Bank 
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NO Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Persamaan & 

Perbedaan 

Hasil Penelitian 

menggunakan 

Rasio 

Likuiditas dan 

Profitabilitas 

pada PT Bank 

Rakyat 

Indonesia 

(Persero) Tbk 

Kinerja 

Keuangan  

 

Variabel 

Dependen : 

Rasio 

Likuiditas 

dan 

Profitabilitas 

Kinerja 

Keuangan 

 

Perbedaan : 

Fokus penelitian 

ini Rasio 

Likuiditas dan 

Profitabilitas 

saja sedangkan 

Peneliti juga 

membahas 

Rasio 

Solvabilitas 

Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk pada 

2017-2021 bersifat 

fluktuatif. Cash Ratio 

dan Banking Ratio 

berada pada kondisi 

sehat dan mampu 

memenuhi kewajiban 

jangka pendek, 

meskipun Quick Ratio 

menurun pada 2020-

2021 akibat dampak 

pandemi COVID-19. 

Pada sisi 

profitabilitas, Net 

Profit Margin, ROA, 

dan ROE 

menunjukkan kinerja 

sehat hingga 2019, 

tetapi menurun pada 

2020-2021 karena 

peningkatan beban 

dan 

ketidakseimbangan 

aktiva. Akibatnya, 

laba bersih dan hasil 

bagi tidak meningkat 

signifikan, meskipun 

bank tetap dapat 

mengelola 

kewajibannya dengan 

baik. 

3 (Amir 

Rachman 

Abdul, 

2022) 

Analisis 

Kinerja 

Keuangan 

PT.Sarimelati 

Kencana Tbk 

di Bursa Efek 

Indonesia 

Variabel 

Independen : 

Kinerja 

Keuangan  

 

Variabel 

Dependen : 

Rasio 

Keuangan 

Persamaan : 

Sama- Sama 

membahas 

Kinerja 

Keuangan 

 

Perbedaan : 

Fokus penelitian 

ini Rasio 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

kinerja keuangan PT. 

Sarimelati Kencana 

Tbk pada 2019-2021 

masih belum optimal. 

Dari sisi likuiditas, 

Current Ratio, Quick 

Ratio, dan Cash Ratio 
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NO Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Persamaan & 

Perbedaan 

Hasil Penelitian 

Likuiditas, 

Profitabilitas, 

Solvabilitas dan 

Aktivitas  

sedangkan 

Peneliti tidak 

membahas 

Rasio Aktivitas 

belum memenuhi 

standar industri, 

menandakan bahwa 

perusahaan kurang 

likuid. Dalam 

solvabilitas, Debt to 

Asset Ratio berada di 

atas standar, 

menunjukkan 

keterbatasan 

kemampuan dalam 

menutupi utang, 

sementara Debt to 

Equity Ratio hanya 

memenuhi standar 

pada 2019. 

Profitabilitas 

perusahaan rendah, 

karena Return on 

Asset, Return on 

Equity, dan Net Profit 

Margin belum 

mencapai standar 

industri. Pada rasio 

aktivitas, meskipun 

Receivable Turnover 

tinggi, Fixed Assets 

Turnover masih 

rendah dibanding 

standar industri. 

4 (Nurati 

Asih, 2019) 

Analisis 

Kinerja 

Keuangan pada 

Perusahaan 

PT.Mustika 

Ratu Tbk, 

berdasarkan 

Analisis Rasio 

Likuiditas, 

Solvabilitas 

Variabel 

Independen : 

Kinerja 

Keuangan  

 

Variabel 

Dependen : 

Rasio 

Likuiditas, 

Solvabilitas 

Persamaan : 

Sama- Sama 

membahas 

Kinerja 

Keuangan 

 

Perbedaan : 

Fokus penelitian 

ini Rasio 

Likuiditas, 

Solvabilitas dan 

Hasil analisis data 

keuangan PT Mustika 

Ratu Tbk. pada tahun 

2015-2017 

menunjukkan bahwa 

perusahaan dalam 

kondisi likuid dari sisi 

current ratio dan quick 

ratio, meskipun cash 

ratio masih berada di 

bawah standar 50%, 
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NO Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Persamaan & 

Perbedaan 

Hasil Penelitian 

dan 

Rentabilitas 

dan 

Rentabilitas 

Rentabilitas  

sedangkan 

Peneliti tidak 

membahas 

Rasio 

Rentabilitas 

tetapi 

Membahas 

Rasio 

Profitabilitas 

menunjukkan 

kurangnya likuiditas 

kas. Dari sisi 

solvabilitas, 

perusahaan tergolong 

solvabel dengan debt 

to asset di bawah 35% 

dan debt to equity di 

bawah 80%. Namun, 

profitabilitas masih 

kurang efisien karena 

nilai return on asset, 

return on equity, net 

profit margin, dan 

operating profit 

margin di bawah 

standar, sementara 

gross profit margin 

sudah efisien dengan 

nilai di atas 30%. 

5 (Devy Ika 

Silvia & 

Rapini Titi, 

2021) 

Analisis Rasio 

Keuangan 

Sebagai Alat 

Ukur Kinerja 

Keuangan 

Perusahaan 

Kidung di 

Kecamatan 

Sukorejo 

Variabel 

Independen : 

Kinerja 

Keuangan  

 

Variabel 

Dependen : 

Rasio 

Keuangan 

Persamaan : 

Sama- Sama 

membahas 

Kinerja 

Keuangan 

 

Perbedaan : 

Fokus penelitian 

ini Rasio 

Likuiditas, 

Profitabilitas, 

Solvabilitas dan 

Aktivitas  

sedangkan 

Peneliti tidak 

membahas 

Rasio Aktivitas 

Hasil analisis laporan 

keuangan CV. Kidung 

Konveksi 

menunjukkan bahwa 

rasio likuiditas 

perusahaan tidak sehat 

dalam memenuhi 

kewajiban jangka 

pendek, meskipun 

quick ratio masih 

menunjukkan 

kemampuan 

membayar kewajiban 

lancar. Rasio 

profitabilitas 

menunjukkan kinerja 

baik dalam 

menghasilkan laba, 

namun perusahaan 

belum 

memaksimalkan 
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NO Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Persamaan & 

Perbedaan 

Hasil Penelitian 

penggunaan asetnya. 

Rasio solvabilitas 

mengindikasikan 

ketergantungan pada 

dana eksternal, yang 

meningkatkan risiko 

jika tidak 

dimanfaatkan secara 

optimal. Selain itu, 

rasio aktivitas 

menunjukkan 

kurangnya efisiensi 

dalam perputaran 

modal dan aset 

perusahaan. 

2.3 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar II.1 Kerangka Berpikir 

Perusahaan Makanan dan Minuman 

yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2021 -2023 

Likuiditas 
Solvabilitas  

 
Profitabilitas 

Kinerja 

Keuangan 

Rasio Keuangan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif non Statistik yang bertujuan untuk 

menggambarkan dan menganalisis kinerja keuangan perusahaan makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2021-2023. Pendekatan kuantitatif ini 

berlandaskan pada filsafat positivisme, di mana peneliti melakukan pengujian melalui 

pengumpulan dan analisis data statistik untuk memperoleh informasi yang komprehensif.  

Populasi penelitian mencakup seluruh perusahaan sektor makanan dan minuman yang 

terdaftar di BEI pada periode tersebut, dengan teknik pengambilan sampel menggunakan 

purposive sampling untuk memilih perusahaan yang memiliki laporan keuangan tahunan 

lengkap dan tidak mengalami suspensi (Suryani et al., 2022). Data yang digunakan adalah data 

sekunder, berupa laporan keuangan tahunan yang dipublikasikan di situs resmi BEI, serta 

referensi dari literatur terkait.  

Teknik analisis data yang diterapkan adalah analisis kuantitatif non Statistik  , dengan 

fokus pada rasio-rasio keuangan seperti Current Ratio dan Debt to Asset Ratio untuk menilai 

kondisi likuiditas dan solvabilitas perusahaan. Melalui perhitungan dan interpretasi rasio-rasio 

ini, penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran akurat mengenai kinerja keuangan 

perusahaan makanan dan minuman di Indonesia, serta memberikan informasi yang bermanfaat 

bagi investor dan pemangku kepentingan dalam pengambilan keputusan keuangan. 
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3.2 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.2.1 Populasi Penelitian 

Menurut (Sugiyono, 2017), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek 

atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya. Populasi digunakan sebagai acuan dalam penelitian, di mana 

keseluruhan objek atau subjek yang memenuhi kriteria tertentu diidentifikasi sebagai bagian 

dari populasi. 

Dalam penelitian ini, populasi yang akan diteliti mencakup semua perusahaan di sektor 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2021-2023. 

Populasi ini dipilih karena sektor makanan dan minuman merupakan salah satu sektor yang 

penting di pasar modal Indonesia dan memiliki peranan signifikan dalam pertumbuhan 

ekonomi. Populasi ini juga memiliki kesamaan dalam jenis industri, yaitu memproduksi dan 

menjual barang konsumsi makanan dan minuman, sehingga relevan untuk dievaluasi kinerja 

keuangannya secara komparatif. 

Karakteristik dari populasi yang akan dianalisis adalah sebagai berikut: 

a) Jenis perusahaan: Perusahaan yang bergerak di sektor makanan dan minuman. 

b) Status perusahaan: Terdaftar secara resmi di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

c) Periode pengamatan: Data laporan keuangan tahunan yang dipublikasikan dalam periode 

tahun 2021 hingga 2023. 
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Populasi ini memiliki variabilitas pada ukuran perusahaan, jumlah aset, jumlah utang, 

pendapatan, dan kinerja keuangan yang beragam, sehingga akan memberikan gambaran yang 

menyeluruh mengenai kinerja keuangan sektor makanan dan minuman di Indonesia selama 

periode penelitian. 

Berikut nama-nama Perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2021-2023 : 

Tabel III.2 Populasi Penelitian 

No Kode Nama Perusahaan 

1 AYAM PT Janu Putra Sejahtera Tbk 

2 UDNG PT Agro Bahari Nusantara Tbk 

3 STRK PT Lovina Beach Brewery Tbk 

4 PTPS PT Pulau Subur Tbk 

5 GRPM PT Graha Prima Mentari Tbk 

6 TGUK PT Platinum Wahab Nusantara Tbk 

7 MAXI PT Maxindo Karya Anugerah Tbk 

8 NSSS PT Nusantara Sawit Sejahtera Tbk 

9 NAYZ PT Hassana Boga Sejahtera Tbk 

10 WINE PT Hatten Bali Tbk 

11 BEER PT Jobubu Jarum Minahasa Tbk 

12 SOUL PT Mitra Tirta Buwana Tbk 

13 CBUT PT Citra Borneo Utama Tbk 

14 MKTR PT Menthobi Karyatama Raya Tbk 

15 CRAB PT Toba Surimi Industries Tbk 

16 AMMS PT Agung Menjangan Mas Tbk 

17 JARR PT Jhonlin Argo Raya Tbk 

18 GULA PT Aman Agrindo Tbk 

19 DEWI PT Dewi Shri Farmindo Tbk 

20 TRGU PT Cerestar Indonesia 

21 ASHA PT Cilacap Samudera Fishing Industry Tbk 

22 IBOS PT Indo Boga Sukses Tbk 

23 TLDN PT Teladan Prima Agro Tbk 

24 STAA PT Sumber Tani Agung Resources Tbk 
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25 NASI PT Wahana Inti Makmur Tbk 

26 IPPE PT Indo Pureco Pratama Tbk 

27 CMRY PT Cisarua Mountain Dairy Tbk 

28 TAYS PT Jaya Swarasa Agung Tbk 

29 WMPP PT Widodo Makmur Perkasa Tbk 

30 BOBA PT Formosa Ingredient Factory Tbk 

31 OILS PT Indo Oil Perkasa Tbk 

32 TAPG PT Triputra Agro Persada Tbk 

33 WMUU PT Widodo Makmur Unggas Tbk 

34 FAPA PT FAP Agri Tbk 

Sumber: Bursa Efek Indonesia 

3.2.2 Sampel Penelitian 

Sampel secara sederhana diartikan sebagai bagian dari populasi yang menjadi sumber 

data yang sebenarnya dalam suatu penelitian. Dengan kata lain, sampel adalah sebagian dari 

populasi untuk mewakili seluruh populasi. Menurut Ghozali (2021), Sampel adalah bagian kecil 

dari suatu populasi yang dipilih untuk diteliti sehingga dapat diketahui karakteristik populasi 

secara umum. Teknik pengambilan sampel dilakukan untuk mendapatkan subjek penelitian 

yang mewakili populasi secara keseluruhan sehingga dapat meminimalkan keterbatasan waktu, 

biaya, dan tenaga. Pemilihan sampel yang tepat diharapkan dapat memberikan hasil yang 

representatif untuk dianalisis lebih lanjut. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik 

pengambilan sampel dengan kriteria tertentu yang dianggap relevan dengan tujuan penelitian. 

Sugiyono menjelaskan bahwa purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel yang 
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didasarkan pada pertimbangan atau kriteria tertentu agar sampel yang diambil benar-benar 

representatif terhadap populasi. 

Kriteria pemilihan sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel III.3 Kriteria Purposive Sampling 

NO Kriteria Purposive Sampling Jumlah 

1 
Terdaftar di BEI selama periode 2021-2023 dan termasuk dalam sektor makanan dan 

minuman. 
34 

2 Tidak Memiliki laporan keuangan tahunan yang  

lengkap untuk periode 2021-2023, yang dipublikasikan di situs resmi BEI 

-12 

3 
Mengalami delisting atau suspensi selama periode  

penelitian, sehingga data yang diperoleh tidak konsisten dan dapat dibandingkan 

antarperiode. 

-10 

4 

Perusahaan yang tidak rutin melaporkan laporan keuangan tahunan dalam kurun waktu 

2021-2023, sehingga analisis dapat dilakukan secara kontinu tanpa adanya kekosongan 

data. 

-6 

Sampel Penelitian 6 

Total Sampel ( 6 x 3 ) 18 

Dengan kriteria di atas, peneliti akan menyeleksi perusahaan-perusahaan yang memenuhi 

syarat untuk diikutsertakan sebagai sampel penelitian. Melalui teknik purposive sampling, 

sampel diharapkan dapat mewakili karakteristik populasi secara keseluruhan dan memberikan 

gambaran yang akurat mengenai kinerja keuangan perusahaan makanan dan minuman di BEI. 
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3.3 Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel adalah bagian yang mendeskripsikan suatu konsep atau 

variabel agar dapat diukur, dengan memperhatikan dimensi atau indikator dari variabel tersebut 

(Hardani, 2020). Dalam penelitian ini, definisi operasional dapat dijelaskan sebagai berikut.  

1. Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan merupakan gambaran mengenai hasil  operasi  perusahaan  yang  

terdapat  laporan keuangan  perusahaan  dalam  periode  tertentu.  Pada dasarnya  kinerja  

keuangan  adalah  cerminan  kinerja manajemen  perusahaan.  Dengan  melihat  kinerja 

keuangan manajemen  perusahaan, manajemen dapat melihat  prestasi  kerja  sehingga  dapat  

memperbaiki kelemahan atau meningkatkan produktivitasnya. Menurut Fahmi dalam (Ade 

Gunawan, 2019). Dalam penelitian ini, kinerja keuangan dianalisis melalui indikator rasio 

keuangan yang mengukur aspek-aspek tertentu seperti likuiditas, solvabilitas, profitabilitas, 

dan aktivitas perusahaan. Setiap rasio dihitung dari data laporan keuangan perusahaan 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia untuk periode tahun 2021 

hingga 2023. Berikut adalah indikator rasio keuangan yang digunakan: 

1) Rasio Likuiditas (Liquidity Ratio) 

Rasio likuiditas adalah ukuran kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya dengan aset lancar yang dimiliki. Rasio ini sangat penting karena 

mencerminkan posisi kas perusahaan dan likuiditasnya—seberapa siap perusahaan 

memenuhi utang jangka pendek saat jatuh tempo tanpa harus menjual aset atau 

memperoleh utang baru. 
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a) Indikator yang Digunakan: Current Ratio, yang menunjukkan perbandingan antara 

aset lancar dengan utang lancar. 

b) Sumber Data: Data tahunan dari laporan keuangan perusahaan periode 2021-2023, 

yang telah dipublikasikan pada Bursa Efek Indonesia. 

c) Rumus Perhitungan:  

 

Current Ratio : 
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 x 100% 

 

d) Interpretasi: Semakin tinggi nilai rasio ini, semakin baik kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi utang jangka pendeknya. Rasio yang lebih tinggi menunjukkan 

likuiditas yang lebih baik, namun nilai yang terlalu tinggi dapat mengindikasikan 

ketidakefisienan dalam penggunaan aset lancar. 

2) Rasio Solvabilitas 

Rasio solvabilitas mengukur proporsi utang terhadap aset total perusahaan, 

memberikan gambaran tentang seberapa besar perusahaan bergantung pada pembiayaan 

melalui utang dibandingkan ekuitas atau aset sendiri. Rasio ini juga mengindikasikan 

risiko keuangan yang dihadapi perusahaan; semakin tinggi rasio, semakin besar 

ketergantungan pada utang, yang dapat menambah risiko keuangan jangka panjang. 

a) Indikator yang Digunakan: Debt to Asset Ratio, yang mengukur proporsi total utang 

terhadap total aset perusahaan. 
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b) Sumber Data: Laporan keuangan tahunan dari perusahaan periode 2021-2023 yang 

dipublikasikan di Bursa Efek Indonesia. 

c) Rumus Perhitungan:  

 

Debt to Asset Ratio : 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐴𝑠𝑒𝑡
 x 100% 

 

d) Interpretasi: Nilai rasio yang lebih rendah menandakan bahwa perusahaan memiliki 

utang yang lebih rendah dibandingkan asetnya, yang dianggap sebagai posisi yang 

lebih aman. Sebaliknya, nilai yang tinggi menunjukkan perusahaan lebih bergantung 

pada utang, yang berpotensi meningkatkan risiko terhadap stabilitas keuangan 

jangka panjang. 

3) Rasio Profitabilitas (Profitability Ratio) 

Rasio profitabilitas mengukur seberapa efektif perusahaan dalam menghasilkan laba 

dari aset atau ekuitas yang dimiliki. Rasio ini menunjukkan efisiensi manajemen dalam 

memanfaatkan sumber daya perusahaan untuk menghasilkan keuntungan. 

a) Indikator yang Digunakan: Return On Investment (ROI), dan Return On Equity 

(ROE). 

b) Sumber Data: Data tahunan dari laporan keuangan perusahaan pada periode 2021-

2023. 

c) Rumus Perhitungan: 
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ROI : 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎 𝑑𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 x 100% 

 

ROE : 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎 𝑑𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑆𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖
 x 100% 

 

d) Interpretasi: Nilai yang lebih tinggi dari ROA dan ROE menunjukkan efisiensi 

perusahaan dalam memanfaatkan aset dan ekuitasnya untuk menghasilkan laba, yang 

merupakan indikasi positif terhadap kinerja keuangan. 

 

Tabel III.4 Operasionalisasi Variabel 

Kinerja 

Keuangan 

Jenis Rasio Indikator Formula Skala 

Likuiditas  

Current 

Ratio 
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 x 100% Rasio 

Solvabilitas  

Debt to 

Asset 

Ratio 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐴𝑠𝑒𝑡
 x 100% 

Rasio 

Profitabilitas  

Return On 

Investment 

(ROI 

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎 𝑑𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 x 100% 

Rasio 

Return On 

Equity 

(ROE 

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎 𝑑𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑆𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖
x 100% 

 

Rasio 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

1. Teknik Dokumentasi 

Teknik dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

mencatat, mengumpulkan, dan memverifikasi dokumen-dokumen yang relevan dengan 
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fokus penelitian. Teknik ini bertujuan untuk memperoleh data yang akurat dan dapat 

dipercaya melalui dokumen tertulis, baik dari sumber primer maupun sekunder. Dalam 

penelitian ini, teknik dokumentasi digunakan untuk mendapatkan informasi yang lengkap 

mengenai kinerja keuangan perusahaan melalui laporan dan literatur yang relevan. Data 

atau dokumen yang dikumpulkan meliputi: 

a) Laporan Keuangan Tahunan: Laporan keuangan tahunan yang dipublikasikan oleh 

perusahaan-perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada periode 2021-2023. Data laporan ini diperoleh melalui situs 

resmi BEI di www.idx.co.id. Dokumen laporan keuangan ini mencakup data-data 

penting seperti aset, kewajiban, pendapatan, dan laba, yang diperlukan untuk 

menghitung rasio-rasio keuangan yang menjadi fokus dalam penelitian ini. 

b) Literatur dan Referensi Terkait: Literatur pendukung berupa buku-buku, artikel 

ilmiah, jurnal, dan penelitian terdahulu yang berhubungan dengan analisis kinerja 

keuangan dan rasio-rasio keuangan pada perusahaan makanan dan minuman. 

Literatur ini digunakan untuk memberikan landasan teori yang kuat serta memahami 

metodologi dan hasil penelitian sebelumnya, sehingga dapat dijadikan sebagai 

pembanding atau referensi dalam analisis. 

c) Dokumen Pendukung Lainnya: Dokumen-dokumen tambahan yang dianggap 

relevan, seperti laporan tahunan perusahaan atau laporan industri, jika diperlukan, 

untuk memperkuat analisis dan memberikan konteks yang lebih mendalam mengenai 

kinerja keuangan perusahaan dalam industri makanan dan minuman. 

http://www.idx.co.id/
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Setelah data dan dokumen dikumpulkan, peneliti akan menganalisis isi dokumen-

dokumen ini untuk menjawab pertanyaan penelitian dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Analisis dokumen ini dilakukan secara sistematis untuk mendapatkan kesimpulan yang akurat 

dan mendalam terkait dengan kinerja keuangan perusahaan. 

3.5 Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis data kuantitatif non stastistik. Teknik 

analisis data kuantitatif non stastistik digunakan untuk menjelaskan dan menginterpretasikan 

data keuangan berdasarkan perhitungan numerik yang diperoleh dari laporan keuangan 

perusahaan. Menurut(Sugiyono, 2020), metode kuantitatif non stastistik (Kualitatif) merupakan 

metode yang digunakan untuk menggambarkan masalah atau fenomena tertentu berdasarkan 

data numerik, di mana hasilnya kemudian diinterpretasikan secara rinci. Dalam konteks 

penelitian ini, analisis dilakukan terhadap data keuangan tahunan perusahaan makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk periode 2021-2023. Teknik 

analisis data dalam penelitian ini mencakup langkah-langkah berikut: 

1. Pengumpulan dan Review Data Laporan Keuangan 

a) Data keuangan tahunan dari setiap perusahaan dikumpulkan melalui situs resmi 

BEI di www.idx.co.id. Data ini mencakup informasi mendetail mengenai aset 

lancar, utang lancar, total utang, total aset, dan elemen-elemen lainnya yang 

dibutuhkan untuk menghitung rasio keuangan yang diinginkan. 

http://www.idx.co.id/
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b) Setelah pengumpulan, dilakukan review terhadap data laporan keuangan tahunan 

untuk setiap tahun selama periode 2021-2023. Langkah ini bertujuan untuk 

memastikan keakuratan data serta mengecek konsistensi informasi yang digunakan 

dalam analisis. 

2. Penghitungan Rasio Keuangan 

Berdasarkan data laporan keuangan, dilakukan perhitungan rasio-rasio keuangan 

yang menjadi fokus dalam penelitian ini, yaitu Current Ratio dan Debt to Asset Ratio. 

Kedua rasio ini dipilih untuk mengukur aspek likuiditas dan solvabilitas perusahaan: 

a) Current Ratio digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan aset lancar.  

b) Debt to Asset Ratio digunakan untuk mengukur sejauh mana aset perusahaan 

dibiayai oleh utang, atau seberapa besar ketergantungan perusahaan pada utang 

dibandingkan dengan total asetnya.  

3. Analisis Deskriptif Hasil Rasio Keuangan 

a) Setelah melakukan perhitungan rasio keuangan untuk setiap perusahaan dan setiap 

periode tahunan, dilakukan analisis deskriptif terhadap hasil tersebut. Analisis ini 

melibatkan interpretasi angka rasio yang dihasilkan untuk mengevaluasi likuiditas 

dan solvabilitas perusahaan makanan dan minuman selama periode 2021-2023. 

Peneliti akan melihat tren rasio dari waktu ke waktu untuk memahami perkembangan 
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kondisi keuangan perusahaan, termasuk potensi masalah atau kekuatan keuangan 

yang terlihat dari hasil rasio. 

b) Data rasio yang telah dihitung kemudian dibandingkan dengan nilai industri atau 

standar tertentu jika tersedia, sehingga memungkinkan peneliti untuk menilai apakah 

kinerja perusahaan berada di atas atau di bawah rata-rata industri. 

4. Penyajian dan Interpretasi Data 

a) Hasil perhitungan rasio keuangan disajikan dalam bentuk tabel, grafik, atau diagram 

untuk mempermudah visualisasi dan interpretasi. Penyajian ini bertujuan untuk 

memberikan gambaran yang jelas mengenai kondisi keuangan perusahaan yang 

diteliti. 

b) Interpretasi data dilakukan untuk menjelaskan makna dari angka rasio tersebut dalam 

konteks likuiditas dan solvabilitas perusahaan. Sebagai contoh, nilai Current Ratio 

yang rendah dapat mengindikasikan masalah likuiditas, sedangkan nilai Debt to 

Asset Ratio yang tinggi menunjukkan ketergantungan yang besar pada utang. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi Data 

Penelitian ini menganalisis kinerja keuangan perusahaan makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2021–2023 dengan menggunakan rasio 

keuangan, yang mencakup likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas. Analisis ini bertujuan untuk 

mengevaluasi kemampuan perusahaan dalam mengelola aset dan utangnya, serta untuk menilai 

seberapa efisien perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode penelitian. Salah satu 

aspek penting yang dianalisis adalah rasio likuiditas, yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan memanfaatkan 

aset lancar yang dimiliki. Rasio ini memberikan gambaran tentang seberapa stabil posisi kas 

perusahaan dalam menghadapi kewajiban yang segera jatuh tempo, tanpa harus menjual aset 

tetap atau memperoleh tambahan utang. 

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian 

4.2.1 Analisis Data Rasio Likuiditas 

1. Current Ratio 

Tabel IV.5 Current Ratio 

Nama 

Perusahaan 

Kode 

Perusahaan 
Tahun Aktiva Lancar Utang Lancar  Rasio 

Rata-Rata 

PT 

CISARUA 

MOUNTAIN 

DAIRY Tbk 

CMRY 

2021 
 Rp               

4.832.308,00  

 Rp                  

844.888,00  

  

5,72%  

4,80%  2022 
 Rp               

4.025.215,00  

 Rp                  

915.865,00  

   

4,39%  

2023 
 Rp               

4.539.143,00  

 Rp               

1.060.722,00  

   

4,28%  
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PT FAP 

AGRI Tbk 
FAPA 

2021 
 Rp  

1.187.562.201.023,00  

 Rp     

854.169.641.996,00  

  

1,39%  

0,99%  2022 
 Rp  

1.808.824.969.402,00  

 Rp  

2.052.811.807.452,00  
0,88%  

2023 
 Rp  

1.800.278.705.459,00  

 Rp  

2.594.224.802.654,00  

   

0,69%  

PT SUMBER 

TANI 

AGUNG 

RESOURCES 

Tbk 

STAA 

2021 
 Rp               

1.461.825,00  

 Rp                  

808.160,00  

  

1,81%  

   2,11%  2022 
 Rp               

2.300.058,00  

 Rp                  

890.815,00  
2,58%  

2023 
 Rp               

1.460.000,00  

 Rp                  

750.000,00  
1,95%  

PT 

TRIPUTRA 

AGRO 

PERSADA 

Tbk 

TAPG 

2021 
 Rp               

2.449.417,00  

 Rp               

1.604.503,00  
1,53%  

  1,43%  2022 
 Rp               

2.684.710,00  

 Rp               

1.775.020,00  
1,51%  

2023 
 Rp               

2.445.565,00  

 Rp               

1.958.582,00  

   

1,25%  

PT JAYA 

SWARASA 

AGUNG Tbk 

TAYS 

2021 
 Rp     

237.731.476.164,00  

 Rp     

221.386.799.508,00  

  

1,07%  

0,88%  2022 
 Rp     

205.093.349.448,00  

 Rp     

250.914.615.348,00  
0,82%  

2023 
 Rp     

209.846.225.057,00  

 Rp     

277.221.694.298,00  
0,76%  

PT WIDODO 

MAKMUR 

UNGGAS 

Tbk 

WMUU 

2021 
 Rp     

901.440.742.522,00  

 Rp     

522.409.127.577,00  

   

1,73%  

0,95%  2022 
 Rp     

405.439.463.069,00  

 Rp     

718.407.710.160,00  
0,56%  

2023 
 Rp     

214.781.505.991,00  

 Rp     

377.212.307.664,00  

   

0,57%  

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa current ratio Disetiap Perushaan sebagai 

Berikut: 

a. PT Cisarua Mountain Dairy Tbk (CMRY) pada tahun 2021 menunjukkan nilai rasio sebesar 

5,72, yang berarti bahwa setiap Rp 1 utang lancar dijamin dengan 5,72% aktiva lancar. Pada 

tahun 2022, current ratio mengalami penurunan menjadi 4,39, yang berarti setiap Rp 1 utang 

lancar dijamin dengan 4,39% aktiva lancar. Penurunan ini disebabkan oleh turunnya aktiva 

lancar sebesar Rp 807.093.000 dan kenaikan utang lancar sebesar Rp 70.977.000. Meskipun 
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demikian, perusahaan masih mampu melunasi kewajiban jangka pendek dengan baik. Pada 

tahun 2023, current ratio kembali mengalami sedikit penurunan menjadi 4,28, yang berarti 

setiap Rp 1 utang lancar dijamin dengan 4,28% aktiva lancar. Penurunan ini terjadi karena 

kenaikan utang lancar sebesar Rp 144.857.000 meskipun aktiva lancar mengalami 

peningkatan sebesar Rp 513.928.000. Rata-rata current ratio selama tiga tahun sebesar 4,80, 

yang menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kondisi likuiditas yang sangat baik karena 

aktiva lancar jauh lebih besar dibandingkan utang lancarnya. 

b. PT FAP Agri Tbk (FAPA) pada tahun 2021 memiliki current ratio sebesar 1,39, yang berarti 

setiap Rp 1 utang lancar dijamin dengan 1,39% aktiva lancar. Pada tahun 2022, rasio ini 

mengalami penurunan menjadi 0,95, yang menunjukkan bahwa setiap Rp 1 utang lancar 

hanya dijamin dengan 0,95% aktiva lancar. Penurunan ini disebabkan oleh kenaikan 

signifikan pada utang lancar sebesar Rp 1.670.080.658.000 meskipun aktiva lancar juga 

mengalami peningkatan. Pada tahun 2023, current ratio kembali menurun menjadi 0,80, 

yang berarti setiap Rp 1 utang lancar hanya dijamin dengan 0,80% aktiva lancar. Penurunan 

ini menunjukkan kondisi likuiditas perusahaan yang mulai memburuk karena utang lancar 

terus meningkat sementara pertumbuhan aktiva lancar tidak seimbang. Rata-rata current 

ratio selama tiga tahun sebesar 0,99, yang menunjukkan bahwa perusahaan menghadapi 

risiko likuiditas karena nilai aktiva lancarnya lebih kecil dibandingkan utang lancar. 

c. PT Triputra Agro Persada Tbk (TAPG) menunjukkan Current Ratio rata-rata sebesar 1,43. 

Tahun 2021 mencatat rasio 1,53, kemudian meningkat ke 1,70 di tahun 2022, namun turun 

ke 1,25 di tahun 2023. Perusahaan ini masih dalam kondisi likuid yang wajar meskipun 

terdapat penurunan rasio pada tahun terakhir. 
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d. PT Sumber Tani Agung Resources Tbk (STAA), pada tahun 2021 current ratio tercatat 

sebesar 1,81, yang berarti setiap Rp 1 utang lancar dijamin dengan 1,81% aktiva lancar. Pada 

tahun 2022, rasio ini meningkat menjadi 2,05, yang menunjukkan adanya peningkatan 

kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban jangka pendeknya. Kenaikan ini 

disebabkan oleh stabilnya utang lancar serta peningkatan pada aktiva lancar perusahaan. 

Namun, pada tahun 2023, current ratio mengalami penurunan menjadi 1,95, yang berarti 

setiap Rp 1 utang lancar dijamin dengan 1,95% aktiva lancar. Penurunan ini disebabkan oleh 

kenaikan utang lancar sebesar Rp 670.000.000, meskipun perusahaan masih dalam kondisi 

likuid yang sehat. Rata-rata current ratio selama tiga tahun adalah 2,11, yang menunjukkan 

likuiditas yang cukup baik dan stabil. 

e. PT Jaya Swarasa Agung Tbk (TAYS) menunjukkan nilai current ratio yang lebih rendah. 

Pada tahun 2021, rasio ini sebesar 1,07, yang berarti setiap Rp 1 utang lancar dijamin dengan 

1,07% aktiva lancar. Namun, pada tahun 2022, rasio menurun menjadi 0,80, yang berarti 

setiap Rp 1 utang lancar hanya dijamin dengan 0,80% aktiva lancar. Penurunan ini 

disebabkan oleh kenaikan utang lancar yang lebih besar dibandingkan peningkatan aktiva 

lancar. Pada tahun 2023, rasio kembali turun menjadi 0,76, menunjukkan kondisi likuiditas 

perusahaan yang semakin melemah. Rata-rata current ratio selama tiga tahun sebesar 0,88, 

yang menunjukkan bahwa perusahaan menghadapi risiko likuiditas dan kesulitan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendek. 

f. PT Widodo Makmur Unggas Tbk (WMUU) pada tahun 2021 memiliki current ratio sebesar 

0,92, yang berarti setiap Rp 1 utang lancar dijamin dengan 0,92% aktiva lancar. Pada tahun 

2022, rasio meningkat menjadi 1,01, yang menunjukkan kondisi likuiditas membaik di mana 
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setiap Rp 1 utang lancar dijamin dengan 1,01% aktiva lancar. Namun, pada tahun 2023, rasio 

turun drastis menjadi 0,57, yang berarti setiap Rp 1 utang lancar hanya dijamin dengan 

0,57% aktiva lancar. Penurunan ini disebabkan oleh kenaikan signifikan pada utang lancar 

sebesar Rp 258.697.000.000, sementara aktiva lancar justru mengalami penurunan. Rata-

rata current ratio selama tiga tahun sebesar 0,95, yang menunjukkan kondisi likuiditas 

perusahaan yang belum stabil. 

 

Gambar IV.2 Grafik Likuiditas – Current Ratio 

Berdasarkan Grafik diatas secara keseluruhan, dari hasil analisis ini dapat disimpulkan 

bahwa PT Cisarua Mountain Dairy Tbk dan PT Sumber Tani Agung Resources Tbk memiliki 

likuiditas yang baik dan stabil selama periode 2021-2023. Di sisi lain, perusahaan seperti FAPA, 

TAYS, dan WMUU menghadapi tantangan likuiditas, dengan nilai current ratio yang berada di 

bawah standar ideal, sehingga perlu perhatian lebih dalam mengelola aset lancar dan kewajiban 

jangka pendek. 
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4.2.2 Analisis Data Rasio Solvabilitas 

1. Debt to Asset Ratio 

Tabel IV.6 Debt to Assets Ratio 

Nama 

Perusahaan 

Kode 

Perusahaan 
Tahun Jumlah Utang Jumlah Aset Rasio 

Rata-

Rata 

PT 

CISARUA 

MOUNTAIN 

DAIRY Tbk 

CMRY 

2021  Rp                906.840,00  
 Rp                

5.603.779,00  
0,16%  

  0,16%  
2022  Rp                964.919,00  

 Rp                

6.223.251,00  
0,16%  

2023  Rp             1.105.529,00  
 Rp                

7.046.857,00  
0,16%  

PT FAP 

AGRI Tbk 
FAPA 

2021 
 

Rp4.748.318.317.446,00  

 Rp   

7.934.144.926.261,00  
  0,60%  

  0,56%  2022 
 

Rp4.724.996.943.546,00  

 Rp   

8.624.008.934.687,00  
 0,55%  

2023 
 

Rp4.570.386.466.869,00  

 Rp   

8.634.035.445.735,00  
0,53%  

PT SUMBER 

TANI 

AGUNG 

RESOURCES 

Tbk 

STAA 

2021  Rp             2.760.462,00  
 Rp                

5.858.580,00  
 0,47%  

 0,36%  
2022  Rp             2.368.873,00  

 Rp                

7.012.183,00  
  0,34%  

2023  Rp             1.877.490,00  
 Rp                

6.681.160,00  
0,28%  

PT 

TRIPUTRA 

AGRO 

PERSADA 

Tbk 

TAPG 

2021  Rp             4.650.315,00  
 Rp              

12.446.326,00  
  0,37%  

0,31%  2022  Rp             5.057.320,00  
 Rp              

13.681.740,00  
  0,37%  

2023  Rp             2.527.847,00  
 Rp              

13.867.387,00  
0,18%  

PT JAYA 

SWARASA 

AGUNG Tbk 

TAYS 

2021 
 Rp   

243.762.211.261,00  

 Rp      

377.422.657.739,00  
   0,65%  

 0,66%  2022 
 Rp   

264.245.082.880,00  

 Rp      

407.707.959.296,00  
   0,65%  

2023 
 Rp   

287.017.393.045,00  

 Rp      

411.727.760.718,00  
  0,70%  
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PT WIDODO 

MAKMUR 

UNGGAS 

Tbk 

WMUU 

2021 
 

Rp1.084.731.970.045,00  

 Rp   

2.313.443.308.504,00  
   0,47%  

0,54%  
2022 

 

Rp1.512.868.131.940,00  

 Rp   

2.710.571.959.100,00  
   0,56%  

2023 
 

Rp1.491.459.810.622,00  

 Rp   

2.468.816.418.317,00  
   0,60%  

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui hasil perhitungan rasio solvabilitas 

menggunakan Debt to Asset Ratio pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2021–2023. Debt to Asset Ratio menggambarkan seberapa besar 

utang yang digunakan dalam pendanaan aset perusahaan. 

a. PT Cisarua Mountain Dairy Tbk (CMRY) menunjukkan Debt to Asset Ratio yang stabil 

selama tiga tahun berturut-turut. Pada tahun 2021, rasio sebesar 0,16, yang berarti 16% dari 

total aset perusahaan dibiayai oleh utang. Rasio ini tetap konsisten di angka 0,16 pada tahun 

2022 dan 2023. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan memiliki struktur modal yang baik 

dengan proporsi utang yang rendah terhadap aset, sehingga risiko keuangan perusahaan 

tergolong kecil. Rata-rata rasio selama tiga tahun sebesar 0,16. 

b. PT FAP Agri Tbk (FAPA) memiliki Debt to Asset Ratio yang cukup tinggi dibandingkan 

perusahaan lainnya. Pada tahun 2021, nilai rasio sebesar 0,56, yang berarti 56% dari total 

aset perusahaan dibiayai oleh utang. Pada tahun 2022, rasio mengalami penurunan menjadi 

0,54, namun kembali meningkat menjadi 0,56 di tahun 2023. Tingginya rasio ini 

menunjukkan bahwa perusahaan memiliki ketergantungan yang signifikan terhadap utang 

dalam membiayai asetnya. Rata-rata rasio selama tiga tahun adalah 0,56, yang menandakan 

risiko keuangan perusahaan cukup tinggi. 
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c. PT Sumber Tani Agung Resources Tbk (STAA) menunjukkan tren penurunan Debt to Asset 

Ratio selama periode 2021–2023. Pada tahun 2021, rasio tercatat sebesar 0,47, yang berarti 

47% aset dibiayai oleh utang. Pada tahun 2022, rasio menurun signifikan menjadi 0,34, dan 

pada tahun 2023 turun lagi menjadi 0,28. Penurunan ini menunjukkan bahwa perusahaan 

berhasil mengurangi ketergantungan terhadap utang, sehingga risiko keuangan menjadi 

lebih terkendali. Rata-rata rasio selama tiga tahun sebesar 0,36, yang menunjukkan kondisi 

keuangan yang lebih sehat dibandingkan dengan perusahaan lainnya. 

d. PT Triputra Agro Persada Tbk (TAPG) memiliki Debt to Asset Ratio yang cukup stabil 

tetapi cenderung menurun. Pada tahun 2021, rasio tercatat sebesar 0,37, yang berarti 37% 

dari total aset perusahaan dibiayai oleh utang. Pada tahun 2022, rasio menurun menjadi 0,30, 

dan di tahun 2023 kembali turun menjadi 0,21. Penurunan ini menunjukkan adanya upaya 

perusahaan untuk mengurangi jumlah utang atau meningkatkan total asetnya. Rata-rata rasio 

selama tiga tahun sebesar 0,29, yang menunjukkan perusahaan memiliki kondisi solvabilitas 

yang baik dan risiko keuangan yang rendah. 

e. PT Jaya Swarasa Agung Tbk (TAYS) menunjukkan Debt to Asset Ratio yang cukup tinggi 

selama tiga tahun. Pada tahun 2021, rasio tercatat sebesar 0,65, yang berarti 65% dari total 

aset dibiayai oleh utang. Pada tahun 2022, rasio menurun menjadi 0,62, namun kembali naik 

tipis menjadi 0,63 di tahun 2023. Tingginya rasio ini menunjukkan perusahaan memiliki 

ketergantungan yang besar terhadap utang untuk mendanai asetnya, sehingga memiliki 

risiko keuangan yang cukup tinggi. Rata-rata rasio selama tiga tahun sebesar 0,63. 

f. PT Widodo Makmur Unggas Tbk (WMUU) memiliki Debt to Asset Ratio yang cukup stabil 

dengan tren peningkatan. Pada tahun 2021, rasio sebesar 0,47, yang berarti 47% aset dibiayai 
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oleh utang. Pada tahun 2022, rasio meningkat signifikan menjadi 0,60 dan tetap bertahan di 

angka yang sama pada tahun 2023. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan utang 

perusahaan dalam membiayai asetnya. Rata-rata rasio selama tiga tahun adalah 0,54, yang 

menunjukkan perusahaan memiliki tingkat ketergantungan terhadap utang yang moderat. 

 

Gambar IV.3 Grafik Solvabilitas – Debt to Assets Ratio 

Berdasarkan Grafik diatas secara keseluruhan, perusahaan dengan rasio solvabilitas 

rendah seperti PT Cisarua Mountain Dairy Tbk (CMRY), PT Sumber Tani Agung Resources 

Tbk (STAA), dan PT Triputra Agro Persada Tbk (TAPG) memiliki kondisi keuangan yang lebih 

baik karena proporsi utangnya kecil dibandingkan dengan aset. Sementara itu, perusahaan 

dengan rasio tinggi seperti PT FAP Agri Tbk (FAPA), PT Jaya Swarasa Agung Tbk (TAYS), dan 

PT Widodo Makmur Unggas Tbk (WMUU) memiliki tingkat risiko keuangan yang lebih besar 

karena ketergantungan terhadap utang cukup tinggi dalam membiayai aset mereka. 

 Rp-

 Rp0.10

 Rp0.20

 Rp0.30

 Rp0.40

 Rp0.50

 Rp0.60

 Rp0.70

 Rp0.80

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18

Solvabilitas - Debt to Assets Ratio



51 

 

 

 

4.2.3 Analisis Data Rasio Profitabilitas 

1. Return On Investment (ROI) 

Tabel IV.7 Return On Investment (ROI) 

Nama 

Perusahaan 

Kode 

Perusahaan 
Tahun 

Laba setelah Bunga 

dan Pajak 
Total Aktiva Rasio 

Rata-

Rata 

PT 

CISARUA 

MOUNTAIN 

DAIRY Tbk 

CMRY 

2021  Rp             790.229,00  
 Rp               

5.603.779,00  
0,14%  

 0,16%  2022  Rp          1.060.582,00  
 Rp               

6.223.251,00  

 

0,17%  

2023  Rp          1.241.780,00  
 Rp               

7.046.857,00  

 

0,18% 

PT FAP 

AGRI Tbk 
FAPA 

2021 
 

Rp407.516.031.006,00  

 Rp   

7.934.144.926.261,00  

 

0,05%  

 0,05%  2022 
 

Rp749.310.939.262,00  

 Rp   

8.624.008.934.687,00  

 

0,09%  

2023 
 

Rp161.679.000.832,00  

 Rp   

8.634.035.445.735,00  

 

0,02%  

PT SUMBER 

TANI 

AGUNG 

RESOURCES 

Tbk 

STAA 

2021  Rp          1.077.222,00  
 Rp               

5.858.580,00  

 

0,18%  

 0,15%  2022  Rp          1.112.582,00  
 Rp               

7.012.183,00  

 

0,16%  

2023  Rp             782.252,00  
 Rp               

6.681.160,00  

 

0,12%  

PT 

TRIPUTRA 

AGRO 

PERSADA 

Tbk 

TAPG 

2021  Rp          1.198.747,00  
 Rp              

12.446.326,00  

 

0,10%  

 0,10%  2022  Rp          1.345.670,00  
 Rp              

13.681.740,00  

 

0,10%  

2023  Rp          1.661.258,00  
 Rp              

13.867.387,00  

 

0,12%  

PT JAYA 

SWARASA 

AGUNG Tbk 

TAYS 

2021 
 Rp    

4.911.439.431,00  

 Rp     

377.422.657.739,00  

 

0,01%  

 0,03%  2022 
 Rp    

7.732.743.618,00  

 Rp     

407.707.959.296,00  

 

0,02%  

2023 
 Rp  

19.466.284.403,00  

 Rp     

411.727.760.718,00  

 

0,05%  

PT WIDODO 

MAKMUR 

UNGGAS 

Tbk 

WMUU 

2021 
 

Rp209.482.136.612,00  

 Rp   

2.313.443.308.504,00  
 0,09  

-0,00%  2022 
-Rp    

9.631.554.707,00  

 Rp   

2.710.571.959.100,00  

-

0,00%  

2023 
-

Rp220.669.261.302,00  

 Rp   

2.468.816.418.317,00  

- 

0,09%  



52 

 

 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui hasil perhitungan rasio profitabilitas 

menggunakan Return on Investment (ROI) pada perusahaan makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021–2023. Return on Investment menggambarkan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari total aset yang dimilikinya.  

a. PT Cisarua Mountain Dairy Tbk menunjukkan Return on Investment yang stabil dengan 

tren peningkatan. Pada tahun 2021, ROI tercatat sebesar 0,14, yang berarti dari setiap Rp 1 

total aset, perusahaan mampu menghasilkan laba sebesar 0,14%. Pada tahun 2022, ROI 

meningkat menjadi 0,17, dan pada tahun 2023, ROI kembali naik menjadi 0,18. Peningkatan 

ini menunjukkan bahwa perusahaan mampu mengelola asetnya dengan baik untuk 

meningkatkan laba bersih. Rata-rata ROI selama tiga tahun sebesar 0,16, yang 

mencerminkan kinerja keuangan perusahaan yang baik dan efisien. 

b. PT FAP Agri Tbk menunjukkan nilai Return on Investment yang cukup rendah selama 

periode 2021–2023. Pada tahun 2021, ROI tercatat sebesar 0,05, yang berarti perusahaan 

hanya menghasilkan laba sebesar 0,05% dari setiap Rp 1 total aset. Pada tahun 2022, ROI 

meningkat tipis menjadi 0,09, namun stagnan di angka yang sama pada tahun 2023. Rata-

rata ROI selama tiga tahun adalah 0,05, yang menunjukkan bahwa perusahaan kurang efektif 

dalam mengelola asetnya untuk menghasilkan laba. Hal ini bisa dipengaruhi oleh besarnya 

total aset yang tidak diimbangi dengan peningkatan laba yang signifikan. 

c. PT Sumber Tani Agung Resources Tbk menunjukkan Return on Investment yang relatif 

stabil. Pada tahun 2021, ROI tercatat sebesar 0,18, yang berarti setiap Rp 1 total aset mampu 

menghasilkan laba sebesar 0,18%. Namun, pada tahun 2022, ROI mengalami penurunan 

menjadi 0,16, dan kembali menurun menjadi 0,12 pada tahun 2023. Penurunan ini 
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menunjukkan bahwa perusahaan mengalami penurunan efisiensi dalam menghasilkan laba 

dari aset yang dimiliki. Rata-rata ROI selama tiga tahun sebesar 0,15, yang menunjukkan 

kinerja keuangan perusahaan masih dalam kategori moderat. 

d. PT Triputra Agro Persada Tbk menunjukkan Return on Investment yang cenderung stabil 

namun relatif rendah. Pada tahun 2021, ROI tercatat sebesar 0,10, yang berarti perusahaan 

menghasilkan laba sebesar 0,10% dari setiap Rp 1 total aset. Pada tahun 2022, ROI 

mengalami peningkatan menjadi 0,11, namun pada tahun 2023 kembali menurun tipis 

menjadi 0,12. Rata-rata ROI selama tiga tahun adalah 0,10, yang menunjukkan bahwa 

perusahaan belum sepenuhnya optimal dalam memaksimalkan total aset untuk 

meningkatkan laba bersih. 

e. PT Jaya Swarasa Agung Tbk menunjukkan nilai Return on Investment yang rendah selama 

tiga tahun terakhir. Pada tahun 2021, ROI tercatat sebesar 0,03, yang berarti perusahaan 

hanya mampu menghasilkan laba sebesar 0,03% dari setiap Rp 1 total aset. Pada tahun 2022, 

ROI turun menjadi 0,02, namun kembali meningkat menjadi 0,05 pada tahun 2023. Rata-

rata ROI selama tiga tahun sebesar 0,03, yang menunjukkan kinerja keuangan perusahaan 

masih lemah dalam menghasilkan laba dari aset yang dimilikinya. 

f. PT Widodo Makmur Unggas Tbk mengalami tren negatif dalam Return on Investment. Pada 

tahun 2021, ROI tercatat -0,01, yang berarti perusahaan mengalami kerugian sebesar 0,01% 

dari setiap Rp 1 total aset. Namun, pada tahun 2022, ROI meningkat menjadi 0,06, yang 

menunjukkan perusahaan mulai mampu menghasilkan laba dari asetnya. Pada tahun 2023, 

ROI tetap stabil di angka 0,09. Rata-rata ROI selama tiga tahun sebesar 0,00, yang 
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menunjukkan bahwa perusahaan masih dalam tahap pemulihan untuk meningkatkan 

efisiensi pengelolaan aset dalam menghasilkan laba. 

 

Gambar IV.4 Grafik Profitabilitas – Return on Invesment (ROI) 

Berdasarkan Grafik diatas secara keseluruhan, perusahaan dengan Return on Investment 

tertinggi adalah PT Cisarua Mountain Dairy Tbk (CMRY) dengan rata-rata sebesar 0,16, diikuti 

oleh PT Sumber Tani Agung Resources Tbk (STAA) dengan rata-rata 0,15. Hal ini menunjukkan 

bahwa kedua perusahaan tersebut memiliki kinerja keuangan yang baik dalam memaksimalkan 

aset untuk menghasilkan laba bersih. Sementara itu, PT Widodo Makmur Unggas Tbk (WMUU) 

memiliki rata-rata ROI terendah sebesar 0,00, yang menandakan kinerja perusahaan masih perlu 

ditingkatkan. 

2. Return On Equity (ROE) 

Tabel IV.8 Return On Equity (ROE) 
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Nama 

Perusahaan 

Kode 

Perusahaan 
Tahun 

Laba setelah Bunga 

dan Pajak 
Modal Sendiri Rasio 

Rata-

Rata 

PT 

CISARUA 

MOUNTAIN 

DAIRY Tbk 

CMRY 

2021  Rp             790.229,00  
 Rp               

4.696.939,00  

 

0,17%  

 0,19%  2022  Rp          1.060.582,00  
 Rp               

5.258.332,00  

 

0,20%  

2023  Rp          1.241.780,00  
 Rp               

5.941.328,00  

 

0,21%  

PT FAP 

AGRI Tbk 
FAPA 

2021 
 

Rp407.516.031.006,00  

 Rp   

3.185.826.608.815,00  

 

0,13%  

 0,12%  2022 
 

Rp749.310.939.262,00  

 Rp   

3.899.011.991.141,00  

 

0,19%  

2023 
 

Rp161.679.000.832,00  

 Rp   

4.063.648.978.866,00  

 

0,04%  

PT SUMBER 

TANI 

AGUNG 

RESOURCES 

Tbk 

STAA 

2021  Rp          1.077.222,00  
 Rp               

3.098.118,00  

 

0,35%  

 0,25%  2022  Rp          1.112.582,00  
 Rp               

4.643.310,00  

 

0,24%  

2023  Rp             782.252,00  
 Rp               

4.803.680,00  

 

0,16%  

PT 

TRIPUTRA 

AGRO 

PERSADA 

Tbk 

TAPG 

2021  Rp          1.198.747,00  
 Rp               

7.513.220,00  

 

0,16%  

 0,15%  2022  Rp          1.345.670,00  
 Rp               

8.624.420,00  

 

0,16%  

2023  Rp          1.661.258,00  
 Rp              

11.339.540,00  

 

0,15%  

PT JAYA 

SWARASA 

AGUNG Tbk 

TAYS 

2021 
 Rp    

4.911.439.431,00  

 Rp     

133.660.446.478,00  

 

0,04%  

-0,02%  2022 
 Rp    

7.732.743.618,00  

 Rp     

143.462.876.416,00  

 

0,05%  

2023 
-Rp  

19.466.284.403,00  

 Rp     

124.710.367.673,00  

- 

0,16%  

PT WIDODO 

MAKMUR 

UNGGAS 

Tbk 

WMUU 

2021 
 

Rp209.482.136.612,00  

 Rp   

1.228.711.338.459,00  

 

0,17%  

-0,02%  2022 
-Rp    

9.631.554.707,00  

 Rp   

1.197.703.827.160,00  

- 

0,01%  

2023 
-

Rp220.669.261.302,00  

 Rp     

977.356.607.695,00  
0,23%  

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui hasil perhitungan rasio profitabilitas 

menggunakan Return On Equity (ROE) pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia periode 2021–2023. Return On Equity menggambarkan kemampuan 
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perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari modal yang dimiliki pemegang saham (modal 

sendiri). 

a. PT Cisarua Mountain Dairy Tbk (CMRY) menunjukkan ROE yang stabil dengan tren 

peningkatan. Pada tahun 2021, ROE tercatat sebesar 0,17, yang berarti setiap Rp 1 modal 

sendiri mampu menghasilkan laba sebesar 0,17%. Pada tahun 2022, ROE meningkat 

menjadi 0,20, dan pada tahun 2023, ROE kembali naik menjadi 0,21.Rata-rata ROE selama 

tiga tahun sebesar 0,19, yang mencerminkan kinerja keuangan perusahaan yang baik dan 

efisien dalam memanfaatkan modal sendiri untuk memperoleh keuntungan. 

b. PT FAP Agri Tbk (FAPA) menunjukkan nilai ROE yang rendah dengan tren penurunan. 

Pada tahun 2021, ROE tercatat sebesar 0,13, yang berarti perusahaan mampu menghasilkan 

laba sebesar  0,13% dari setiap Rp 1 modal sendiri. Pada tahun 2022, ROE turun menjadi 

0,11, dan pada tahun 2023, ROE kembali turun signifikan menjadi 0,04. Rata-rata ROE 

selama tiga tahun sebesar 0,12, yang menunjukkan perusahaan mengalami penurunan 

efektivitas dalam mengelola modal untuk menghasilkan laba bersih. 

c. PT Sumber Tani Agung Resources Tbk (STAA) menunjukkan ROE yang tinggi namun 

menurun selama periode 2021–2023. Pada tahun 2021, ROE tercatat sebesar 0,35, yang 

berarti setiap Rp 1 modal sendiri mampu menghasilkan laba sebesar 0,35%.Namun, pada 

tahun 2022, ROE mengalami penurunan menjadi 0,24, dan terus turun pada tahun 2023 

menjadi 0,16. Rata-rata ROE selama tiga tahun sebesar 0,25, yang menunjukkan kinerja 

perusahaan masih sangat baik meskipun mengalami penurunan efisiensi dalam 

menghasilkan laba. 
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d. PT Triputra Agro Persada Tbk (TAPG) menunjukkan ROE yang stabil namun relatif rendah. 

Pada tahun 2021, ROE tercatat sebesar 0,15, yang berarti perusahaan mampu menghasilkan 

laba sebesar 0,15% dari setiap Rp 1 modal sendiri. Pada tahun 2022, ROE meningkat 

menjadi 0,16, namun pada tahun 2023, ROE kembali turun tipis menjadi 0,15.  Rata-rata 

ROE selama tiga tahun sebesar 0,15, yang menunjukkan perusahaan cukup konsisten tetapi 

masih memiliki ruang untuk peningkatan profitabilitas. 

e. PT Jaya Swarasa Agung Tbk (TAYS) menunjukkan ROE yang rendah dengan fluktuasi 

kecil. Pada tahun 2021, ROE tercatat sebesar 0,04, yang berarti perusahaan menghasilkan 

laba sebesar 0,04% dari setiap Rp 1 modal sendiri. Pada tahun 2022, ROE turun menjadi 

0,02, dan pada tahun 2023, ROE kembali meningkat menjadi 0,05. Rata-rata ROE selama 

tiga tahun sebesar 0,02, yang menunjukkan kinerja keuangan perusahaan masih lemah dalam 

memanfaatkan modal untuk menghasilkan keuntungan. 

f. PT Widodo Makmur Unggas Tbk (WMUU) mengalami tren negatif pada ROE namun 

menunjukkan perbaikan.Pada tahun 2021, ROE tercatat sebesar -0,01, yang berarti 

perusahaan mengalami kerugian sebesar 0,01% dari setiap Rp 1 modal sendiri. Pada tahun 

2022, ROE meningkat signifikan menjadi 0,06, dan pada tahun 2023, ROE naik menjadi 

0,09. Rata-rata ROE selama tiga tahun sebesar 0,02, yang menunjukkan bahwa perusahaan 

masih dalam tahap pemulihan untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan modal dalam 

menghasilkan laba. 
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Gambar IV.5 Grafik Profitabilitas – Return on Equity (ROE) 

Berdasarkan Grafik diatas secara keseluruhan, perusahaan dengan Return On Equity 

(ROE) tertinggi adalah PT Sumber Tani Agung Resources Tbk (STAA) dengan rata-rata sebesar 

0,25, diikuti oleh PT Cisarua Mountain Dairy Tbk (CMRY) dengan rata-rata 0,19. Hal ini 

menunjukkan bahwa kedua perusahaan tersebut memiliki kinerja keuangan yang lebih baik 

dibandingkan perusahaan lainnya dalam memanfaatkan modal sendiri untuk menghasilkan laba 

bersih. Sementara itu, PT Jaya Swarasa Agung Tbk (TAYS) dan PT Widodo Makmur Unggas 

Tbk (WMUU) memiliki rata-rata ROE terendah sebesar 0,02, yang menandakan kinerja 

perusahaan masih perlu ditingkatkan. 

4.3 Implikasi Penelitian 

1. Implikasi bagi Manajemen Perusahaan: 

a. Pengelolaan Likuiditas: Perusahaan dengan rasio likuiditas yang rendah, seperti PT FAP 

Agri Tbk, PT Jaya Swarasa Agung Tbk, dan PT Widodo Makmur Unggas Tbk, perlu 

-Rp0.30
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meningkatkan efisiensi pengelolaan aset lancar untuk memenuhi kewajiban jangka 

pendek. Implementasi strategi pengendalian utang dan optimalisasi aset likuid akan 

membantu memperbaiki kondisi likuiditas. 

b. Pengelolaan Utang: Perusahaan dengan rasio solvabilitas tinggi, seperti PT FAP Agri 

Tbk dan PT Jaya Swarasa Agung Tbk, harus mengurangi ketergantungan pada 

pembiayaan utang untuk mengurangi risiko keuangan. Alternatif pendanaan, seperti 

penerbitan saham atau kemitraan strategis, dapat dipertimbangkan. 

c. Peningkatan Profitabilitas: Perusahaan dengan profitabilitas rendah, termasuk PT FAP 

Agri Tbk dan PT Widodo Makmur Unggas Tbk, perlu mengevaluasi efisiensi 

operasional dan memanfaatkan aset secara optimal untuk meningkatkan ROI dan ROE. 

2. Implikasi bagi Investor: 

a. Investor dapat menggunakan hasil analisis ini untuk mengidentifikasi perusahaan yang 

memiliki risiko lebih rendah dan potensi keuntungan lebih tinggi, seperti PT Cisarua 

Mountain Dairy Tbk dan PT Sumber Tani Agung Resources Tbk, yang memiliki rasio 

likuiditas, solvabilitas, ROI, dan ROE yang baik. 

b. Perusahaan dengan rasio profitabilitas yang rendah dapat menjadi pilihan investasi 

jangka panjang apabila menunjukkan potensi perbaikan di masa depan berdasarkan tren 

pengelolaan keuangan. 

3. Implikasi bagi Peneliti Selanjutnya: 

a. Penelitian ini membuka peluang untuk menganalisis pengaruh kebijakan 

makroekonomi, seperti inflasi dan suku bunga, terhadap kinerja keuangan perusahaan 

makanan dan minuman di Indonesia. 
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b. Peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel seperti rasio aktivitas atau analisis 

berbasis data panel untuk mendapatkan gambaran lebih komprehensif. 

4. Implikasi bagi Pemerintah dan Regulator: 

a. Pemerintah dapat memanfaatkan hasil penelitian ini untuk merancang kebijakan 

ekonomi yang mendukung sektor makanan dan minuman, seperti insentif pajak atau 

subsidi bahan baku. 

b. Regulator pasar modal, seperti Bursa Efek Indonesia, dapat mempromosikan 

transparansi lebih lanjut dalam laporan keuangan untuk membantu investor mengambil 

keputusan yang lebih baik. 

4.4 Keterbatasan Penelitian 

1. Ruang Lingkup Terbatas: Penelitian ini hanya mencakup perusahaan sektor makanan 

dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2021-2023. 

Hal ini membatasi generalisasi hasil penelitian terhadap sektor lain atau perusahaan yang 

tidak terdaftar di BEI. 

2. Variabel yang Dikaji: Analisis hanya berfokus pada rasio likuiditas, solvabilitas, dan 

profitabilitas. Aspek lain yang mungkin memengaruhi kinerja keuangan perusahaan, 

seperti rasio aktivitas, efisiensi operasional, atau faktor eksternal seperti kebijakan 

ekonomi, tidak dianalisis secara mendalam. 

3. Data Sekunder:  Penelitian menggunakan data sekunder yang diambil dari laporan 

keuangan perusahaan. Akurasi dan validitas analisis sangat bergantung pada keandalan 

dan kelengkapan data yang dipublikasikan oleh perusahaan. 
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4. Tidak Menggunakan Analisis Statistik Inferensial:  Penelitian ini mengandalkan analisis 

deskriptif dan rasio keuangan tanpa melakukan uji statistik inferensial. Hal ini membuat 

kesimpulan tidak dapat digeneralisasi secara statistik untuk seluruh populasi perusahaan. 

5. Tidak Menganalisis Tren Jangka Panjang: Penelitian ini terbatas pada periode tiga tahun 

(2021-2023), sehingga tidak memberikan gambaran lengkap tentang tren kinerja 

keuangan jangka panjang. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan dengan Rasio 

Keuangan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Secara umum, kinerja keuangan perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di 

BEI bervariasi, tergantung pada strategi operasional dan pengelolaan aset. 

2. Perusahaan dengan likuiditas tinggi (seperti CMRY) lebih stabil dalam menghadapi 

kewajiban jangka pendek, sedangkan perusahaan dengan solvabilitas tinggi (seperti 

FAPA) lebih rentan terhadap risiko finansial. 

3. Perusahaan dengan profitabilitas rendah perlu mengoptimalkan efisiensi operasional dan 

penggunaan modal untuk meningkatkan laba. 

5.2 Saran 

1. Bagi Perusahaan: 

a. Tingkatkan pengelolaan aset lancar dan utang jangka pendek untuk memperbaiki 

likuiditas. 

b. Kurangi ketergantungan pada utang untuk meminimalkan risiko solvabilitas, misalnya 

melalui restrukturisasi utang. 

c. Optimalisasi strategi operasional untuk meningkatkan profitabilitas, seperti melalui 

efisiensi produksi dan pengelolaan biaya. 



 

2. Bagi Investor: 

a. Fokus pada perusahaan dengan rasio keuangan yang stabil, terutama dalam 

likuiditas dan solvabilitas. 

b. Pertimbangkan risiko yang muncul dari perusahaan dengan utang tinggi atau 

profitabilitas rendah sebelum berinvestasi. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya: 

a. Tambahkan analisis tren rasio keuangan lebih lanjut, seperti rasio aktivitas, untuk 

mendapatkan pandangan lebih komprehensif. 

b. Lakukan analisis kualitatif mengenai pengaruh faktor eksternal seperti kebijakan 

ekonomi atau kondisi pasar terhadap kinerja keuangan. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Daftar Riwayat Hidup 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

I.  Biodata Mahasiswa 

II. Pendidikan 

a. Formal 

1. SDN Kayuringin Jaya XII : 2005 – 2008 

2. SMP bps&k : 2008 – 2011  

3. SMA Miftahul Jannah : 2011 – 2014  

III. Riwayat Pengalaman Organisasi / Pekerjaan 

1. PT Shafco Corporation di bagian SPG selama 1 tahun 

2. PT Indomarco Prismatama bagian kasir selama 3 Tahun 

3. PT Midi Utama Tbk sebagai kasir selama 2 tahun 

4. PT Mattel Indonesia sebagai merchandise selama 4 tahun 

  

 

 

Nama : Desi Tri Lestari 

NIM : 64200556 

Tempat, Tanggal Lahir : 7 Desember 1995 

Alamat : Pekayon jaya RT 006 RW 003 Bekasi Selatan 

           Jakarta, 9 Januari 2025 

 

 

Desi Tri Lestari 
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Lampiran 2. Surat Pernyataan Kebenaran/Keabsahan Data Hasil Riset untuk Karya Ilmiah 
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Lampiran 3.  Bukti Hasil Pengecekan Plagiarisme 
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Lampiran 3.  Populasi Penelitian 

No Kode Nama Perusahaan 

1 AYAM PT Janu Putra Sejahtera Tbk 

2 UDNG PT Agro Bahari Nusantara Tbk 

3 STRK PT Lovina Beach Brewery Tbk 

4 PTPS PT Pulau Subur Tbk 

5 GRPM PT Graha Prima Mentari Tbk 

6 TGUK PT Platinum Wahab Nusantara Tbk 

7 MAXI PT Maxindo Karya Anugerah Tbk 

8 NSSS PT Nusantara Sawit Sejahtera Tbk 

9 NAYZ PT Hassana Boga Sejahtera Tbk 

10 WINE PT Hatten Bali Tbk 

11 BEER PT Jobubu Jarum Minahasa Tbk 

12 SOUL PT Mitra Tirta Buwana Tbk 

13 CBUT PT Citra Borneo Utama Tbk 

14 MKTR PT Menthobi Karyatama Raya Tbk 

15 CRAB PT Toba Surimi Industries Tbk 

16 AMMS PT Agung Menjangan Mas Tbk 

17 JARR PT Jhonlin Argo Raya Tbk 

18 GULA PT Aman Agrindo Tbk 

19 DEWI PT Dewi Shri Farmindo Tbk 

20 TRGU PT Cerestar Indonesia 

21 ASHA PT Cilacap Samudera Fishing Industry Tbk 

22 IBOS PT Indo Boga Sukses Tbk 

23 TLDN PT Teladan Prima Agro Tbk 

24 STAA PT Sumber Tani Agung Resources Tbk 

25 NASI PT Wahana Inti Makmur Tbk 

26 IPPE PT Indo Pureco Pratama Tbk 

27 CMRY PT Cisarua Mountain Dairy Tbk 

28 TAYS PT Jaya Swarasa Agung Tbk 

29 WMPP PT Widodo Makmur Perkasa Tbk 

30 BOBA PT Formosa Ingredient Factory Tbk 

31 OILS PT Indo Oil Perkasa Tbk 

32 TAPG PT Triputra Agro Persada Tbk 

33 WMUU PT Widodo Makmur Unggas Tbk 

34 FAPA PT FAP Agri Tbk 
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Lampiran 3.  Kriteria Purposive Sampling 

NO Kriteria Purposive Sampling Jumlah 

1 
Terdaftar di BEI selama periode 2021-2023 dan termasuk dalam sektor makanan dan 

minuman. 
34 

2 Tidak Memiliki laporan keuangan tahunan yang  

lengkap untuk periode 2021-2023, yang dipublikasikan di situs resmi BEI 

-12 

3 
Mengalami delisting atau suspensi selama periode  

penelitian, sehingga data yang diperoleh tidak konsisten dan dapat dibandingkan 

antarperiode. 

-10 

4 

Perusahaan yang tidak rutin melaporkan laporan keuangan tahunan dalam kurun waktu 

2021-2023, sehingga analisis dapat dilakukan secara kontinu tanpa adanya kekosongan 

data. 

-6 

Sampel Penelitian 6 

Total Sampel ( 6 x 3 ) 18 

 

Lampiran 4.  Sampel Penelitian 

No Kode Nama Perusahaan 

1 CMRY PT Cisarua Mountain Dairy Tbk 

2 FAPA PT FAP Agri Tbk 

3 STAA PT Sumber Tani Agung Resources Tbk 

4 TAPG PT Triputra Agro Persada Tbk 

5 TAYS PT Jaya Swarasa Agung Tbk 

6 WMUU PT Widodo Makmur Unggas Tbk 

.  

Lampiran 5.  Data Keuangan menggunakan Likuiditas ( Current Rasio ) 

Nama 

Perusahaan 

Kode 

Perusahaan 
Tahun Aktiva Lancar Utang Lancar  Total 

Rata-

Rata 

PT CISARUA 

MOUNTAIN 

DAIRY Tbk 

CMRY 

2021 
 Rp               

4.832.308,00  

 Rp                  

844.888,00  

 Rp       

5,72  

 Rp         

4,80  
2022 

 Rp               

4.025.215,00  

 Rp                  

915.865,00  

 Rp       

4,39  

2023 
 Rp               

4.539.143,00  

 Rp               

1.060.722,00  

 Rp       

4,28  

PT FAP AGRI 

Tbk 
FAPA 2021 

 Rp  

1.187.562.201.023,00  

 Rp     

854.169.641.996,00  

 Rp       

1,39  

 Rp         

0,99  
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2022 
 Rp  

1.808.824.969.402,00  

 Rp  

2.052.811.807.452,00  

 Rp       

0,88  

2023 
 Rp  

1.800.278.705.459,00  

 Rp  

2.594.224.802.654,00  

 Rp       

0,69  

PT SUMBER 

TANI AGUNG 

RESOURCES 

Tbk 

STAA 

2021 
 Rp               

1.461.825,00  

 Rp                  

808.160,00  

 Rp       

1,81  

 Rp         

2,11  
2022 

 Rp               

2.300.058,00  

 Rp                  

890.815,00  

 Rp       

2,58  

2023 
 Rp               

1.460.000,00  

 Rp                  

750.000,00  

 Rp       

1,95  

PT TRIPUTRA 

AGRO 

PERSADA Tbk 

TAPG 

2021 
 Rp               

2.449.417,00  

 Rp               

1.604.503,00  

 Rp       

1,53  

 Rp         

1,43  
2022 

 Rp               

2.684.710,00  

 Rp               

1.775.020,00  

 Rp       

1,51  

2023 
 Rp               

2.445.565,00  

 Rp               

1.958.582,00  

 Rp       

1,25  

PT JAYA 

SWARASA 

AGUNG Tbk 

TAYS 

2021 
 Rp     

237.731.476.164,00  

 Rp     

221.386.799.508,00  

 Rp       

1,07  

 Rp         

0,88  
2022 

 Rp     

205.093.349.448,00  

 Rp     

250.914.615.348,00  

 Rp       

0,82  

2023 
 Rp     

209.846.225.057,00  

 Rp     

277.221.694.298,00  

 Rp       

0,76  

PT WIDODO 

MAKMUR 

UNGGAS Tbk 

WMUU 

2021 
 Rp     

901.440.742.522,00  

 Rp     

522.409.127.577,00  

 Rp       

1,73  

 Rp         

0,95  
2022 

 Rp     

405.439.463.069,00  

 Rp     

718.407.710.160,00  

 Rp       

0,56  

2023 
 Rp     

214.781.505.991,00  

 Rp     

377.212.307.664,00  

 Rp       

0,57  

 

Lampiran 6.  Grafik Data Keuangan menggunakan Likuiditas ( Current Rasio ) 
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Lampiran 7.  Data Keuangan menggunakan Solvabilitas ( Debt to Assets Ratio ) 

Nama 

Perusahaan 

Kode 

Perusahaan 
Tahun Jumlah Utang Jumlah Aset Total 

Rata-

Rata 

PT 

CISARUA 

MOUNTAIN 

DAIRY Tbk 

CMRY 

2021  Rp                906.840,00  
 Rp                

5.603.779,00  

 Rp       

0,16  

 Rp       

0,16  2022  Rp                964.919,00  
 Rp                

6.223.251,00  

 Rp       

0,16  

2023  Rp             1.105.529,00  
 Rp                

7.046.857,00  

 Rp       

0,16  

PT FAP 

AGRI Tbk 
FAPA 

2021 
 

Rp4.748.318.317.446,00  

 Rp   

7.934.144.926.261,00  

 Rp       

0,60  

 Rp       

0,56  
2022 

 

Rp4.724.996.943.546,00  

 Rp   

8.624.008.934.687,00  

 Rp       

0,55  

2023 
 

Rp4.570.386.466.869,00  

 Rp   

8.634.035.445.735,00  

 Rp       

0,53  

PT SUMBER 

TANI 

AGUNG 

RESOURCES 

Tbk 

STAA 

2021  Rp             2.760.462,00  
 Rp                

5.858.580,00  

 Rp       

0,47  

 Rp       

0,36  2022  Rp             2.368.873,00  
 Rp                

7.012.183,00  

 Rp       

0,34  

2023  Rp             1.877.490,00  
 Rp                

6.681.160,00  

 Rp       

0,28  

PT 

TRIPUTRA 

AGRO 

TAPG 

2021  Rp             4.650.315,00  
 Rp              

12.446.326,00  

 Rp       

0,37   Rp       

0,31  
2022  Rp             5.057.320,00  

 Rp              

13.681.740,00  

 Rp       

0,37  

 Rp-

 Rp1.00

 Rp2.00

 Rp3.00

 Rp4.00

 Rp5.00

 Rp6.00

 Rp7.00

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18

Likuiditas - Current Ratio
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PERSADA 

Tbk 
2023  Rp             2.527.847,00  

 Rp              

13.867.387,00  

 Rp       

0,18  

PT JAYA 

SWARASA 

AGUNG Tbk 

TAYS 

2021 
 Rp   

243.762.211.261,00  

 Rp      

377.422.657.739,00  

 Rp       

0,65  

 Rp       

0,66  2022 
 Rp   

264.245.082.880,00  

 Rp      

407.707.959.296,00  

 Rp       

0,65  

2023 
 Rp   

287.017.393.045,00  

 Rp      

411.727.760.718,00  

 Rp       

0,70  

PT WIDODO 

MAKMUR 

UNGGAS 

Tbk 

WMUU 

2021 
 

Rp1.084.731.970.045,00  

 Rp   

2.313.443.308.504,00  

 Rp       

0,47  

 Rp       

0,54  2022 
 

Rp1.512.868.131.940,00  

 Rp   

2.710.571.959.100,00  

 Rp       

0,56  

2023 
 

Rp1.491.459.810.622,00  

 Rp   

2.468.816.418.317,00  

 Rp       

0,60  

 

Lampiran 8. Grafik Data Keuangan menggunakan Solvabilitas ( Debt to Assets Ratio ) 

 

Lampiran 9.  Data Keuangan menggunakan Profitabilitas ( Return On Invesment / ROI ) 

Nama 

Perusahaan 

Kode 

Perusahaan 
Tahun 

Laba setelah Bunga 

dan Pajak 
Total Aktiva Total 

Rata-

Rata 

PT CISARUA 

MOUNTAIN 

DAIRY Tbk 

CMRY 

2021  Rp             790.229,00  
 Rp               

5.603.779,00  

 Rp   

0,14   

Rp0,16  
2022  Rp          1.060.582,00  

 Rp               

6.223.251,00  

 Rp   

0,17  

 Rp-

 Rp0.10

 Rp0.20

 Rp0.30

 Rp0.40

 Rp0.50

 Rp0.60

 Rp0.70

 Rp0.80

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18

Solvabilitas - Debt to Assets Ratio
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2023  Rp          1.241.780,00  
 Rp               

7.046.857,00  

 Rp   

0,18  

PT FAP 

AGRI Tbk 
FAPA 

2021 
 

Rp407.516.031.006,00  

 Rp   

7.934.144.926.261,00  

 Rp   

0,05  

 

Rp0,05  
2022 

 

Rp749.310.939.262,00  

 Rp   

8.624.008.934.687,00  

 Rp   

0,09  

2023 
 

Rp161.679.000.832,00  

 Rp   

8.634.035.445.735,00  

 Rp   

0,02  

PT SUMBER 

TANI 

AGUNG 

RESOURCES 

Tbk 

STAA 

2021  Rp          1.077.222,00  
 Rp               

5.858.580,00  

 Rp   

0,18  

 

Rp0,15  
2022  Rp          1.112.582,00  

 Rp               

7.012.183,00  

 Rp   

0,16  

2023  Rp             782.252,00  
 Rp               

6.681.160,00  

 Rp   

0,12  

PT 

TRIPUTRA 

AGRO 

PERSADA 

Tbk 

TAPG 

2021  Rp          1.198.747,00  
 Rp              

12.446.326,00  

 Rp   

0,10  

 

Rp0,10  
2022  Rp          1.345.670,00  

 Rp              

13.681.740,00  

 Rp   

0,10  

2023  Rp          1.661.258,00  
 Rp              

13.867.387,00  

 Rp   

0,12  

PT JAYA 

SWARASA 

AGUNG Tbk 

TAYS 

2021 
 Rp    

4.911.439.431,00  

 Rp     

377.422.657.739,00  

 Rp   

0,01  

 

Rp0,03  
2022 

 Rp    

7.732.743.618,00  

 Rp     

407.707.959.296,00  

 Rp   

0,02  

2023 
 Rp  

19.466.284.403,00  

 Rp     

411.727.760.718,00  

 Rp   

0,05  

PT WIDODO 

MAKMUR 

UNGGAS 

Tbk 

WMUU 

2021 
 

Rp209.482.136.612,00  

 Rp   

2.313.443.308.504,00  

 Rp   

0,09  

-

Rp0,00  
2022 

-Rp    

9.631.554.707,00  

 Rp   

2.710.571.959.100,00  

-Rp   

0,00  

2023 
-

Rp220.669.261.302,00  

 Rp   

2.468.816.418.317,00  

-Rp   

0,09  

 

Lampiran 10. Grafik  Data Keuangan menggunakan Profitabilitas ( Return On Invesment / 

ROI ) 
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Lampiran 11.  Data Keuangan menggunakan Profitabilitas ( Return On Equity / ROE ) 

Nama 

Perusahaan 

Kode 

Perusahaan 
Tahun 

Laba setelah Bunga 

dan Pajak 
Modal Sendiri Total 

Rata-

Rata 

PT CISARUA 

MOUNTAIN 

DAIRY Tbk 

CMRY 

2021  Rp             790.229,00  
 Rp               

4.696.939,00  

 Rp   

0,17  

 

Rp0,19  
2022  Rp          1.060.582,00  

 Rp               

5.258.332,00  

 Rp   

0,20  

2023  Rp          1.241.780,00  
 Rp               

5.941.328,00  

 Rp   

0,21  

PT FAP 

AGRI Tbk 
FAPA 

2021 
 

Rp407.516.031.006,00  

 Rp   

3.185.826.608.815,00  

 Rp   

0,13  

 

Rp0,12  
2022 

 

Rp749.310.939.262,00  

 Rp   

3.899.011.991.141,00  

 Rp   

0,19  

2023 
 

Rp161.679.000.832,00  

 Rp   

4.063.648.978.866,00  

 Rp   

0,04  

PT SUMBER 

TANI 

AGUNG 

RESOURCES 

Tbk 

STAA 

2021  Rp          1.077.222,00  
 Rp               

3.098.118,00  

 Rp   

0,35  

 

Rp0,25  
2022  Rp          1.112.582,00  

 Rp               

4.643.310,00  

 Rp   

0,24  

2023  Rp             782.252,00  
 Rp               

4.803.680,00  

 Rp   

0,16  

PT 

TRIPUTRA 

AGRO 

PERSADA 

Tbk 

TAPG 

2021  Rp          1.198.747,00  
 Rp               

7.513.220,00  

 Rp   

0,16  

 

Rp0,15  
2022  Rp          1.345.670,00  
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PT JAYA 

SWARASA 

AGUNG Tbk 

TAYS 

2021 
 Rp    

4.911.439.431,00  

 Rp     

133.660.446.478,00  

 Rp   

0,04  

-

Rp0,02  
2022 

 Rp    

7.732.743.618,00  

 Rp     

143.462.876.416,00  

 Rp   

0,05  

2023 
-Rp  

19.466.284.403,00  

 Rp     

124.710.367.673,00  

-Rp   

0,16  

PT WIDODO 

MAKMUR 

UNGGAS 

Tbk 

WMUU 

2021 
 

Rp209.482.136.612,00  

 Rp   

1.228.711.338.459,00  

 Rp   

0,17  

-

Rp0,02  
2022 

-Rp    

9.631.554.707,00  

 Rp   

1.197.703.827.160,00  

-Rp   

0,01  

2023 
-

Rp220.669.261.302,00  

 Rp     

977.356.607.695,00  

-Rp   

0,23  

 

Lampiran 12. Grafik Data Keuangan menggunakan Profitabilitas ( Return On Equity / ROE ) 

 

Lampiran 13. Laporan Neraca  PT Cisarua Mountain Dairy Tbk 2021 - 2022 
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Lampiran 14. Laporan Laba Rugi  PT Cisarua Mountain Dairy Tbk 2021 - 2022 
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Lampiran 15. Laporan Neraca  PT Cisarua Mountain Dairy Tbk 2023 
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Lampiran 16. Laporan Laba Rugi  PT Cisarua Mountain Dairy Tbk 2023 

 

Lampiran 17. Laporan Neraca  PT FAP Agri Tbk 2021 – 2022 



88 

 

 

 

 



89 

 

 

 

  

Lampiran 18. Laporan Laba Rugi  PT FAP Agri Tbk 2021 - 2022 
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Lampiran 19. Laporan Neraca  PT FAP Agri Tbk 2023 
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Lampiran 20. Laporan Laba Rugi  PT FAP Agri Tbk 2023 
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Lampiran 21. Laporan Neraca  PT Sumber Tani Agung Resources Tbk 2021 - 2022 
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Lampiran 22. Laporan Laba Rugi  PT Sumber Tani Agung Resources Tbk 2021 - 2022 
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Lampiran 23. Laporan Neraca  PT Triputra Agro Persada Tbk 2021 - 2022 
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Lampiran 24. Laporan Laba Rugi PT Triputra Agro Persada Tbk 2021 - 2022 
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Lampiran 25. Laporan Neraca  PT Triputra Agro Persada Tbk 2023 
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Lampiran 26. Laporan Laba Rugi PT Triputra Agro Persada Tbk 2023 

 

Lampiran 27. Laporan Neraca  PT Jaya Swarasa Agung Tbk 2021 – 2022 
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Lampiran 28. Laporan Laba Rugi  PT Jaya Swarasa Agung Tbk 2021 – 2022 
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Lampiran 29. Laporan Neraca  PT Jaya Swarasa Agung Tbk 2023 
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Lampiran 30. Laporan Laba Rugi PT Jaya Swarasa Agung Tbk 2023 
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Lampiran 31. Laporan Neraca PT Widodo Makmur Unggas Tbk 2021 – 2022 
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Lampiran 32. Laporan Laba Rugi PT Widodo Makmur Unggas Tbk 2021 – 2022 
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Lampiran 33. Laporan Neraca PT Widodo Makmur Unggas Tbk 2023 
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Lampiran 34. Laporan Laba Rugi PT Widodo Makmur Unggas Tbk 2023 
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